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Tesis ini disusun sebagai syarat untuk memperoleh Gelar Magister pada Program
Magister Manzjemen Pendidikan Tinggi Program Pascasarjana Universitas
Muhammadivah Sumatera Utara dan merupakan hasil karya peneliti sendiri.

. Tesis ini adalah asli belum pernah diajukan untuk mendapatkan Gelar Akademik

(Sagana. Magister dan'atau Doktor), baik di Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara maupun di perguruan lain.

. Tesis ini adalah mumi gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa

bantuan pihak lain, kecuali arahan Komite Pembimbing dan masukan Tim
Penguji.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: (1) efektivitas
manajemen pendidikan dan pelatihan (diklat) guru berbasis kompetensi yang
dikaji melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yaitu perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi, dan (2) efektivitas yang diukur
berdasarkan level reaksi dan level belajar. Penelitian ini menggunakan metode
kombinasi concurrent embedded dengan metode kualitatif sebagai metode
primer. Desain concurrent embedded adalah metode penelitian yang
menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan cara
mencampur kedua metode tersebut secara tidak seimbang. Penelitian diawali
dengan mengumpulkan data kualitatif dan pada akhir penelitian didukung dengan
deskriptif kuantititatif menggunakan data rata-rata dan tingkat persentase. Data
deskriptif kuantitatif didapat dengan menggunakan angket. Penelitian dilakukan
di Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan VVokasi Bidang
Bangunan dan Listrik (BBPPMPV BBL) Medan. Data primer berasal dari
wawancara kepada 11 unsur manajemen BBPPMPV BBL Medan dan
widyaiswara serta angket kepada 85 orang guru yang merupakan peserta diklat
dari 6 judul diklat di Program Keahlian Ketenagalistrikan. Hasil temuan
penelitian diperoleh bahwa manajemen diklat sudah dilaksanakan secara efektif.
Hal ini terbukti berdasarkan wawancara dan hasil observasi bahwa perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi diklat dilakukan dengan baik dan sesuai
dengan teori manajemen pendidikan dan pelatihan yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2011), Risdiyati (2012) dan P.Siagian (1985). Dari hasil angket
juga menunjukkan bahwa program diklat berjalan dengan efektif dimana: (1)
hasil evaluasi berdasarkan reaksi menunjukkan 60,74% peserta diklat
menyatakan puas dan sangat puas terhadap penyelenggaraan diklat, dan (2) hasil
evaluasi berdasarkan level belajar menunjukkan bahwa terjadi peningkatan
pengetahuan rata-rata sebesar 32,14 poin.

Kata kunci: manajemen diklat, perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, evaluasi
efektivitas, level reaksi, level belajar.
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Abstract

The purpose of this study is to find out and analyze: (1) the effectiveness of
management of competency-based teacher education and training studied through
the implementation of management functions which are planning, implementing,
controlling and evaluating, and (2) the effectiveness as measured by Kirkpatrik’s
Reaction and Learning Level. This study uses a combination methods of
concurrent embedded with qualitative methods as the primary method.
Concurrent embedded design is a research method that combines qualitative and
quantitative research methods by mixing the two methods unequally. The
research begins by collecting qualitative data and at the end of the research is
supported by quantitative descriptive using average data and percentage levels.
Quantitative descriptive data obtained by using a questionnaire. The research was
conducted at the Center for Development and Quality Assurance for VVocational
Education in the Field of Building and Electrical (BBPPMPV BBL) Medan.
Primary data comes from interviews with 11 management elements of
BBPPMPV BBL Medan and widyaiswara (trainer) and questionnaires to 85
teachers who are training participants of 6 training titles in the Electricity
Expertise Program. The results of the research findings showed that education
and training management had been carried out effectively. This is proven based
on interviews and observations that the planning, implementation, control and
evaluation of education and training are carried out well and in accordance with
the education and training management theory put forward by Notoatmodjo
(2011), Risdiyati (2012) and P.Siagian (1985). The results of the questionnaire
also show that the education and training program is running effectively where:
(1) evaluation results based on reactions show that 60.74% of training
participants stated that they were satisfied and very satisfied with the
implementation of the training, and (2) evaluation results based on learning levels
showed that there was an increase in knowledge an average of 32.14 points.

Keywords: education and training management, planning, implementing,
controlling, evaluating, effectiveness, reaction level, learning level.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh mutu pendidikannya. Mutu
Kualitas suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya. Bangsa yang
maju memiliki pendidikan yang baik. Pendidikan yang baik diperoleh dari
kualitas guru yang baik. Guru merupakan faktor kunci mutu pendidikan dan
kemajuan sebuah bangsa.

Salah satu upaya penting yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
guru adalah melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan. Pemerintah melalui
Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi telah melakukan
penyempurnaan sistem pendidikan yakni pembinaan dan peningkatan kompetensi
guru melalui diklat berbasis kompetensi. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal
Pendidikan Vokasi Nomor 20 Tahun 2021 tentang Pedoman Pelaksanaan
Kegiatan Peningkatan Kualitas dan Kompetensi Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Tahun 2021, kegiatan Peningkatan Kualitas dan Kompetensi
diartikan sebagai pelatihan yang berorientasi pada peningkatan level kompetensi
profesional kejuruan/kerja, dan/atau kompetensi pedagogik, dan kompetensi yang
telah dimiliki, serta penambahan kompetensi yang belum dikuasai.

Beberapa penelitian yang terkait dengan peningkatan kompetensi guru
menunjukkan bahwa program-program pengembangan yang dilakukan oleh
pemerintah masih belum mencapai hasil yang optimal. Pengembangan yang

dilakukan dalam bentuk pelatihan, lokakarya atau workshop, seminar, sarasehan,



konferensi masih belum optimal meningkatkan proses pembelajaran di kelas.
Pengetahuan yang diperolen melalui bentuk-bentuk pengembangan tersebut
acapkali tidak terimplementasikan selepas selesainya kegiatan pengembangan
tersebut. Pola pembelajaran kembali ke pola lama meskipun sudah diberikan
pelatihan dengan metode pengajaran terbaru. Atau seringkali implementasi hasil
pelatihan tidak berjalan lama dan tidak berkesinambungan (Dudung, 2018).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan baik secara nasional maupun
regional daerah menunjukkan hasil yang juga kurang menggembirakan. Seperti
penelitian yang dilakukan oleh Reni Fahdini dkk yang dilakukan di Kabupaten
Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini menyimpulkan secara umum
bahwa kompetensi profesional guru tersertifikasi di kawasan perkotaan/kabupaten
(dalam hal ini penelitian dilakukan di Sumedang) masih jauh dari kategori
profesional, sehingga diperlukan upaya-upaya serius pemerintah daerah yang
mengarah pada peningkatan profesionalisme guru (khususnya di kabupaten
Sumedang).

Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi
(BBPPMPV) merupakan salah satu lembaga pemerintah yang mempunyai tugas
melaksanakan pengembangan penjaminan mutu pendidikan  sekaligus
memfasilitasi peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan (PTK) pada
pendidikan vokasi, sesuai dengan Permendikbud No. 26 Tahun 2020 pasal 11.

BBPPMPV adalah Unit Pelayanan Teknis (UPT) dibawah naungan
Direktorat Jenderal Pendidikan Vokasi (Ditjen Diksi) Kementerian Pendidikan,

Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemdikbudristek) Republik Indonesia.



Sebelumnya BBPPMPV bernama Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK) dibawah naungan Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK) Kemdikbud. Setelah Ditjen Pendidikan
Vokasi (Diksi) dibentuk melalui Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
82 Tahun 2019 tentang Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, PPPPTK BBL
beralih menjadi UPT dibawah naungan Ditjen Diksi dan berganti nama menjadi
BBPPMPV.

Terdapat enam BBPPMPV di seluruh Indonesia, yaitu: 1) BBPPMPV
BBL (Bidang Bangunan dan Listrik) di Medan, 2) BBPPMPV BOE (Bidang
Otomotif dan Elektronika) di Malang, 3) BBPPMPYV BMTI (Bidang Mesin dan
Teknik Industri) di Bandung, 4) BBPPMPV PERTANIAN di Cianjur, 5)
BBPPMPV BISPAR (Bisnis dan Pariwisata) di Sawangan dan 6) BBPPMPV
SENBUD (Seni dan Budaya) di Yogyakarta.

BBPPMPV Bidang Bangunan dan Listrik mempunyai peran dalam
pemenuhan hak guru untuk pengembangan diri dan mendapatkan manfaat dari
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan dan pelatihan yang dapat
diakses oleh setiap guru khususnya di bidang pendidikan kejuruan bangunan dan
listrik.

BBPPMPV (termasuk juga BBL) memiliki peran dalam meningkatkan
kompetensi pendidik (guru) yang termaktub dalam UU No. 14 tahun 2005 dalam
ranah pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi yang dimaksud disini adalah Sekolah
Menengah Kejuruan dengan bidang keahlian masing-masing. Dalam

meningkatkan kompetensi guru tersebut BBPPMPV BBL melakukan kegiatan



pendidikan pelatihan guru kejuruan berbasis kompetensi.

Untuk mengetahui apakah diklat yang dilaksanakan di suatu lembaga
pendidikan dan pelatihan memberikan manfaat dan mencapai tujuan dan sesuai
kebutuhan peserta, maka evaluasi yang komprehensif sangat dibutuhkan. Vyas
(2004) mengatakan bahwa evaluasi merupakan faktor yang paling penting dalam
menentukan efektivitas pelatihan.

Beberapa penelitian sudah dilakukan terkait efektivitas manajemen
pendidikan dan pelatihan ini. Beberapa diantaranya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Charismi, dkk (2016) dengan judul: Analisis Efektivitas Pelatihan.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan yang
diselenggarakan oleh Unit Pengembangan Karir dan Kewirausahaan (UPKK) UB
Malang. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelatihan yang dilaksanakan di
UPKK-UB Malang kurang efektif, pihak UPKK-UB Malang tidak melakukan
evaluasi pelatihan sesuai dengan tahapan untuk mengukur efektivitas pelatihan.
Pihak UPKK-UB Malang hanya menerapkan sistem evaluasi berupa rapat internal
yang disebut MONEYV, namun rapat internal tersebut hanya membahas acara
pelatihan yang telah diselenggarakan. Dapat disimpulkan bahwa pelatihan yang
diselenggarakan oleh pihak UPKK-UB Malang sudah berjalan lancar dan sesuai
dengan apa yang telah direncanakan namun belum efektif berdasarkan
pengukuran efektivitas pelatihan.

Prasetia (2016) dalam penelitiannya yang berjudul: Analysis of the
Effectiveness of Schools (Analisis Efektivitas Sekolah) bertujuan untuk

menggambarkan dan menganalisis efektifitas sekolah pada Sekolah Menengah



Pertama (SMP) Negeri Berstandar Nasional dan SMP Swasta di Kota Medan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa sekolah berstandar nasional secara umum
adalah sekolah yang lebih efektif dibandingkan dengan sekolah swasta.

Munajatisari (2014) dalam penelitiannya berjudul: Analisis Efektivitas
Metode Pelatihan Klasikal dan E-Learning menyimpulkan bahwa reaksi positif
dari peserta diklat dengan metode diklat e-learning lebih tinggi daripada peserta
diklat dengan metode klasikal (classroom). Hal ini dikarenakan peserta diklat
berpendapat bahwa waktu yang digunakan untuk mempelajari materi diklat
dengan metode e-learning lebih fleksibel. Di sisi lain, reaksi positif tersebut tidak
diimbangi dengan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi
tahap kedua yang menunjukkan bahwa metode diklat klasikal lebih efektif
daripada metode diklat e-learning. Tingkat efektivitas diklat dengan metode e-
learning lebih rendah dikarenakan penggunaan teknik penyampaian materi yang
tidak tepat, oleh karena itu diperlukan perbaikan dengan menggunakan simulasi
secara audio visual.

Joseph Emwatok Ejakait dengan judul penelitian Effects of Training
Needs Assessment on Employee Performance in the Postal Corporation of Kenya
(Pengaruh  TNA terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan Pos), Bungoma
County. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penilaian
kebutuhan pelatihan terhadap kinerja karyawan di Postal Corporation of Kenya.
Penelitian ini memberi saran agar organisasi harus menekankan perlunya
melakukan TNA sebelum pelatihan.

Penelitian-penelitian ini memang tidak secara khusus bertujuan untuk



meneliti efektifitas manajemen pendididkan dan pelatihan guru, melainkan untuk

meneliti efektivitas pelatihan/manajemen pelatihan secara umum. Hal ini juga

diperlukan untuk dapat memberi gambaran tentang bagaimana penelitian
efektivitas manajemen pelatihan dapat dilakukan.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis di beberapa
lembaga diklat ditemukan permasalahan yang terkait dengan efektivitas
penyelenggaraan diklat sebagai berikut:

1. Program-program pelatihan masih kurang didukung oleh analisis kebutuhan
diklat berbasis kompetensi secara lengkap. Hal ini disebabkan kurangnya
anggaran untuk melakukan TNA.

2. Sistem perektrutan peserta diklat masih belum selektif. Hal ini dapat dilihat
dari sistem rekrutmen yang masih menjaring nama peserta atas perkenalan
peserta dengan pihak dinas pendidikan tanpa terlebih dahulu mengetahui
kompetensi peserta diklat yang diinginkan.

3. Program diklat disampaikan dalam waktu yang singkat, padahal programnya
sangat padat. Ini mengakibatkan peserta diklat tidak dapat menguasai
kompetensi secara optimal. Perencanaan diklat kurang terprogram dengan
baik, terlihat dari sering berubahnya jadwal diklat sehingga membuat peserta
diklat bingung. Sebaliknya juga terjadi di mana ada program diklat yang
sebenarnya dapat disampaikan dalam waktu singkat karena dari sisi
kedalaman materi tidak terlalu padat, namun pada pelaksanaannya
disampaikan dalam waktu yang lama.

4. Metode pelatihan masih banyak menggunakan metode ceramah. Artinya



metode pelatihan yang digunakan pengajar kurang bervariasi dan belum
sesuai dengan kebutuhan dan harapan peserta diklat.

5. Efektivitas diklat yang selama ini dilaksanakan belum terukur karena tidak
ada jaminan mutu bahwa hasil pelatihan benar-benar dapat
diimplementasikan.

Kondisi di atas sebenarnya tidak perlu terjadi jika lembaga diklat sudah
memiliki sistem manajemen diklat yang terpadu, artinya antara subsistem yang
satu terkait dengan subsistem lainnya. Oleh karena itu maka agar diklat dapat
berjalan dengan efektif diperlukan suatu tahapan atau langkah-langkah yang
sistematik melalui fungsi manajemen diklat yang terdiri dari proses perencanaan,
pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi diklat.

Berkenaan dengan kondisi tersebut maka melalui penelitian ini,
manajemen penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi bagi guru perlu
dievaluasi secara komprehensif agar dapat mengetahui faktor-faktor apa yang
menjadi penyebab manajemen diklat berbasis kompetensi bagi guru yang
dilaksanakan selama ini belum sesuai dengan kebutuhan dan tujuan diklat serta
belum dapat mengubah kebiasaan cara pandang guru dalam bekerja.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut di atas, maka
objek dan lokus telaah dari penelitian ini adalah Manajemen Pendidikan dan
Pelatihan Berbasis Kompetensi Bagi Guru di salah satu lembaga diklat yang
berada di lingkungan Direktorat Jenderal Pendidikan VVokasi, yakni di Balai Besar
Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan

Listrik (BBPPMPV BBL). Objek telaah ini sangat penting untuk dikaji karena

kegiatan inti dari lembaga diklat adalah pendidikan dan pelatihan, dan apabila



pendidikan dan pelatihan ini tidak dikelola dengan baik akan berakibat pada
menurunnya kualitas pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan tenaga
kependidikan sebagai fungsi utama dari lembaga diklat.
1.2.  Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah efektivitas
manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis kompetensi program keahlian
ketenagalistrikan yang dikaji melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen yaitu

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi.

1.3. Rumusan Masalah

1.3.1. Bagaimanakah perencanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi di
BBPPMPV BBL?

1.3.2. Bagaimana pelaksanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi di BBPPMPV
BBL?

1.3.3. Bagaimana pengendalian Diklat Guru Berbasis Kompetensi di
BBPPMPV BBL?

1.3.4. Bagaimana evaluasi Diklat Guru Berbasis Kompetensi di BBPPMPV
BBL?

1.3.5. Bagaimana efektivitas manajemen Diklat Guru Berbasis Kompetensi di
BBPPMPV BBL?

1.4.  Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk:
1.4.1. Menganalisis dan mendeskripsikan perencanaan Diklat Guru
Berbasis Kompetensi di BBPPMPV BBL

1.4.2. Menganalisis dan mendeskripsikan pelaksanaan Diklat Guru



1.4.3.

1.44.

1.4.5.

Berbasis Kompetensi di BBPPMPV BBL

Menganalisis dan mendeskripsikan pengendalian Diklat Guru
Berbasis Kompetensi di BBPPMPV BBL

Menganalisis dan mendeskripsikan evaluasi Diklat Guru Berbasis
Kompetensi di BBPPMPV BBL

Menganalisis dan mendeskripsikan efektivitas manajemen Diklat

Guru Berbasis Kompetensi di BBPPMPV BBL.

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun

1.5.1.

1.5.2.

1.5.2.1.

1.5.2.2.

manfaat penelitian ini yaitu:
Secara Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
bahan kajian dan memperkaya kajian teori Manajemen Pendidikan
dan Pelatihan.
Secara Praktis
Sebagai bahan masukan untuk manajemen BBPPMPV BBL dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan dan pelatihan guru berbasis
kompetensi.
Sebagai bahan masukan alternatif maupun sumbang saran bagai
para pelaku pendidikan dalam manajemen diklat sehingga mampu

memberikan kepuasan kepada para pemangku kepentingan
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KAJIAN PUSTAKA
2.1. Kerangka Teori
2.1.1. Manajemen Pendidikan dan Pelatihan

Arismunandar & Ratnawati (2013) mengemukakan bahwa semua kegiatan

diklat didesain dalam beberapa tahap berdasarkan fungsi dari manajeman yaitu
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi. Demikian pula
yang disampaikan oleh Gomes (2003) yang menyatakan secara umum terdapat
tiga tahapan pada pelatihan, yaitu tahap penentuan kebutuhan pelatihan, tahap
pelaksanaan pelatihan, dan tahap evaluasi atau dengan istilah lain ada fase
perencanaan pelatihan, fase pelaksanaan pelatihan dan fase pasca pelatihan. Hal
senada juga dikemukakan oleh Sudjana (2007) bahwa manajemen program diklat
dapat dijabarkan menjadi tiga fungsi, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Sejalan dengan itu, dalam penelitian ini fungsi manajemen akan
dijabarkan ke dalam 4 (empat) tahapan, yaitu tahapan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian dan evaluasi yang selanjutnya digunakan oleh penulis untuk
mengkaji efektivitas manajemen penyelenggaraan diklat berbasis kompetensi bagi
guru di suatu lembaga diklat.

Dalam penyelenggaraan diklat ada beberapa tahapan yang perlu dilakukan
yaitu mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, hingga evaluasi. Adapun
penjelasan secara rinci sebagai berikut:

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan faktor penting dalam sebuah program diklat.

10
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Perencanaan yang baik akan dapat membantu lembaga penyelenggara

dalam melaksanakan kegiatannya dengan terpadu sehingga dapat mencapai

hasil yang maksimal. Menurut Roesmingsih (2009), perencanaan pelatihan

meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

Menetapkan tujuan pelatihan

Tujuan sangat penting karena berfungsi sebagai pemandu arah dari
seluruh kegiatan diklat. Tujuan pelatihan yang ingin dicapai
dirumuskan secara jelas, terukur dan dapat dicapai. Dalam hal ini
ditetapkan tujuan diklat baik tujuan umum yaitu menggambarkan
tujuan yang ingin dicapai pada akhir diklat dan tujuan khusus yaitu
menguraikan secara lebih spesifik, tujuan yang ingin dicapai untuk
tercapainya tujuan umum pelatihan. Setelah penetapan tujuan maka
dapat dirumuskan strategi pelatihan yang sesuai.

Menyusun strategi pelatihan

Penyusunan strategi pelatihan ini dilakukan untuk mengatu mekanisme
pelatihan agar pelaksanaannya efektif dan efisien.

Menentukan metode pelatihan

Ada beberapa metode yang dapat diterapkan dalam kegiatan diklat: a)
Ceramah b) Tanya Jawab c¢) Diskusi kelompok d) Latihan e) Studi
kasus f) Brainstorming g) Seminar h) Resitation

Membuat silabus

Menentukan materi pelatihan

Materi pelatihan yang akan diberikan harus sesuai dengan tujuan
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pelatihan. Materi pelatihan (modul pelatihan, diktat/buku-buku
referensi, unit-unit kompetensi yang dipilih dan lain-lain) yang akan
diberikan kepada peserta pelatihan disusun berdasarkan silabus
pelatihan
6) Membuat session plan
Session plan ini berisi tentang struktur dan prosedur diklat
Menurut Notoatmodjo (2011) tahapan dalam perencanaan diklat yaitu:
1) Analisis Kebutuhan Pelatihan (Training Need Assessment)
Tujuan analisis kebutuhan pelatihan ini antara lain untuk mencari atau
mengindentifikasi kemampuan-kemampuan apa yang diperlukan oleh
karyawan dalam rangka menunjang kebutuhan organisasi/institusi. Untuk
mempertajam analisis ini seyogianya ditunjang dengan survei penjajakan
kebutuhan (need assessment).
2) Menetapkan Tujuan Pelatihan
Tujuan pelatihan pada hakikatnya ialah perumusan kemampuan yang
diharapkan dari pelatihan tersebut. Karena tujuan pelatihan ini adalah
perubahan kemampuan adalah merupakan bagian dari perilaku, maka tujuan
pelatihan dirumuskan dalam bentuk perilaku (behavior objectives). Misalnya,
setelah mengikuti pelatihan ini diharapkan peserta dapat melakukan
pencatatan dan pelaporan secara benar. Dasar untuk menyusun tujuan
pelatihan ini adalah hasil dari analisis kebutuhan pelatihan yang telah
dilakukan. Dalam tujuan pelatihan dibedakan menjadi dua, yakni :

a) Tujuan umum, yakni rumusan tentang kemampuan umum yang akan
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dicapai oleh pelatihan tersebut. Misalnya setelah pelatihan ini peserta
pelatihan mampu melakukan deteksi dini kehamilan beresiko.

b) Tujuan khusus, yakni rincian kemampuan yang dirumuskan dalam tujuan
umum ke dalam kemampuan khusus. Misalnya tujuan umun dalam contoh
tersebut ke dalam kemampuan khusus, misalnya: kemampuan mengenal
tanda-tanda kehamilan beresiko, kemampuan diagnosis kehamilan
beresiko, dan sebagainya

3) Pengembangan Kurikulum

Dari tujuan-tujuan diklat yang telah dirumuskan tadi akan dapat diketahui

kemampuan-kemampuan apa yang harus diberikan dalam pelatihan. Maka

selanjutnya diidentifikasi materi-materi atau bahan-bahan pelajaran yang akan
diberikan dalam pelatihan. Dengan kata lain materi-materi apa yang dapat
mengembangkan atau meningkatkan kemampuan para peserta diklat.

Selanjutnya dilakukan identifikasi waktu yang diperlukan untuk tiap-tiap

materi atau topik/sub topik yang lebih terinci. Setelah itu ditentukan metoda

belajar mengajar yang bagaimana yang akan digunakan, serta alat bantu
belajar mengajar yang diperlukan dalam pelatihan tersebut. Proses ini disebut
pengembangan kurikulum (curriculum development).

4) Persiapan Pelaksanaan Diklat

Persiapan pelaksanaan diklat sebelum pendidikan dan pelatihan dilaksanakan

terlebih dahulu dilakukan persiapan, yang pada umumnya mencakup kegiatan-

kegiatan administrasi, antara lain:

a) Menyusun silabus dan jadwal diklat (penjabaran kurikulum ke dalam
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kegiatan pembelajaran).
b) Pemanggilan dan seleksi peserta.
¢) Menghubungi para pengajar atau pelatih.
d) Penyusunan materi pelatihan serta penyediaan bahan-bahan referensi.
e) Penyiapan tempat dan akomodasi peserta.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasanya dalam perencanaan
diklat meliputi: analisis kebutuhan pelatihan, menetapkan tujuan pelatihan,
menyusun strategi pelatihan, menetapkan metode pelatihan, menentukan
materi, dan persiapan administrasi sebelum pelatihan dilaksanakan.
Pelaksanaan

Suryosubroto (2004) menyebutkan dalam tahap pelaksanaan meliputi hal-hal

berikut:

1)

2)

3)

Pembukaan

Pembukaan dapat dilakukan secara seremonial artinya pembukaan mengikuti
ketentuan-ketentuan protokoler yang telah digariskan oleh departemen yang
bersangkutan.

Penjelasan

Penjelasan program diklat antara lain mencakup tujuan, kurikulum, sistem
penilaian, masalah kelulusan dan segi-segi administratif dilakukan oleh
panitia penyelenggara.

Pembentukan kelompok peserta

Pembentukan kelompok dimaksudkan untuk membangkitkan semangat

kebersamaan dan kerjasama antar peserta.
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4) Pelaksanaan pelatihan
Dalam pelaksanaan pelatihan ada beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu
pengaturan jadwal, kondisi ruang belajar dan pengaturan bentuk formasi
kursi (tempat duduk) peserta diklat.
5) Pembagian tugas-tugas (peserta)
Bentuk-bentuk tugas yang diberikan kepada peserta diklat meliputi: menulis
kertas kerja, diskusi/seminar, praktek kerja lapangan, dan menyusun laporan
baik perorangan maupun kelompok.
Sedangkan menurut Risdiyati (2012) menyebutkan bahwasannya dalam
pelaksanaan diklat meliputi:
1) Pembukaan dan penutupan
2) Pelaksanaan proses pembelajaran
3) Evaluasi pembelajaran
4) Kegiatan administrasi diklat
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan untuk pelaksanaan diklat
mencakup kegiatan antara lain: pembukaan dan penutupan, pelaksanaan proses
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan kegiatan administrasi diklat.
c. Pengendalian
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi yang sangat penting dan
sangat menentukan dalam pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Proses pengendalian dilakukan secara bertahap
melalui langkah-langkah: menentukan standar yang digunakan sebagai dasar

pengendalian, mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai,
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membandingkan pelaksanaan hasil dengan standar dan menentukan

penyimpangan jika ada, melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat

penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.

Cara-cara pengendalian atau pengawasan ini dilakukan sebagai berikut:

1) Pengawasan langsung
Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan sendiri secara
langsung oleh manajer. Manajer memeriksa pekerjaaan yang sedang
dilakukan untuk mengetahui apakah dikerjakan dengan benar dan hasilnya
sesuai dengan yang dikehedaki.

2) Pengawasan tidak langsung
Pengawasan tidak langsung adalah pengawasan jarak jauh, artinya dengan
melalui tulisan laporan yang diberikan oleh bawahan. Laporan ini dapat
berupa lisan atau tulisan tentang pelaksanaan pekerjaan dan hasil-hasil yang
telah dicapainya.

3) Pengawasan berdasarkan kekecualian
Pengawasan berdasarkan kekecualian, adalah pengendalian yang
dikhususkan untuk kesalahan-kesalahan yang luar biasa dari hasil atau
standar yang diharapkan. Pengendalian semacam ini dilakukan dengan cara
kombinasi langsung dan tidak langsung oleh manajer.

d. Evaluasi

Selanjutnya Suryosubroto (2004) menyebutkan bahwasannya evaluasi
diklat bermaksud untuk mengetahui sejauh mana tujuan program telah tercapai

dan ini merupakan usaha untuk memperoleh umpan balik bagi penyempurnaan
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program diklat selanjutnya. Bagian evaluasi mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pelaksanaan evaluasi

Pelaksanaan evaluasi dapat dilakukan sebelum, selama, dan sesudah program
berakhir. Tetapi bisa dilakukan pula secara berkala beberapa kali sebelum
dan sesudah diklat.

Aspek evaluasi

Aspek-aspek yang dievaluasi meliputi aspek prestasi akademis dan aspek
sikap, dengan bobot yang berbeda. Dalam melaksanakan evaluasi harus
mempelajari indikator-indikator penilaian yang sudah ditentukan.

Metode evaluasi

Beberapa metode evaluasi antara lain: tes tertulis, angket, dan lain-lain yang
digunakan terkait pula dengan aspek-aspek yang akan dievaluasi.

Sasaran evaluasi

Sasaran evaluasi yaitu evaluasi terhadap widyaiswara, penyelenggara, dan
antar peserta diklat.

Penghargaan evaluasi

Peserta diklat yang dinyatakan berhasil dalam mengikuti program diklat
diberikan tanda penghargaan berupa STTPL (Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Latihan).

Laporan evaluasi

Hasil evaluasi program diklat secara keseluruhan dilaporkan kepada instansi

terkait dan atasan langsung.

Pendapat lain yang dikemukaan oleh Notoatmodjo (2009) bahwasannya dalam
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evaluasi mencakup hal-hal berikut:

1) Evaluasi terhadap proses, yang meliputi:

a) Organisasi  penyelenggaraan  pelatihan, misalnya:  administrasi,
konsumsinya, ruangannya, para petugasnya.

b) Penyampaian materi pelatihan, misalnya: relevansinya, kedalamannya,
pengajarnya.

2) Evaluasi terhadap hasilnya yang mencakup evaluasi sejauh mana materi yang
diberikan itu dapat dikuasai atau diserap oleh peserta diklat. Lebih jauh lagi
apakah ada peningkatan kemampuan atau keterampilan pengetahuan, sikap dan
para peserta pelatihan. Cara melakukan evaluasi ini dapat secara formal dalam
arti dengan mengedarkan kuesioner yang harus diisi oleh para peserta
pelatihan. Tetapi juga dapat dilakukan secara informal, yakni melalui diskusi
antara peserta dengan penyelenggara pelatihan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pelaksanaan evaluasi diklat
mencakup evaluasi dari sebelum, selama, dan setelah kegiatan berakhir. Aspek-
aspek yang dievaluasi meliputi prestasi, sikap dengan bobot yang berbeda.
Evaluasi terhadap proses yaitu dilakukan selama diklat berlangsung yaitu
administrasi, konsumsi, ruangan dan petugasnya. Evaluasi terhadap hasil
mencakup evaluasi sejauh mana materi yang diberikan dapat dikuasai dan
diserap. Setelah itu dilihat apakah ada peningkatan pengetahuan, keterampilan
peserta diklat. Kemudian yang terakhir adalah pemberian penghargaan dan
pelaporan hasil evaluasi. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwasannya

ada tahapan dalam penyelenggaraan diklat yaitu dimulai dari perencanaan,
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kemudian pelaksanan dan terakhir evaluasi diklat agar penyelenggaraan diklat
dapat berjalan efektif maka tahapan tersebut harus dilakukan secara berurutan.

Dalam penelitian ini manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis
kompetensi akan dianalisis berdasarkan teori manajemen diklat oleh Notoatmodjo
(2011) dan Suryosubroto (2004).
2.1.2 Pendidikan dan Pelatihan (Diklat)
2.1.2.1. Definisi Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan merupakan kerangka dasar dalam
pengembangan sumber daya manusia (SDM). Pengembangan sumber daya
manusia adalah usaha yang terencana dan berkelanjutan yang dilakukan oleh
organisasi dalam meningkatkan kompetensi pegawai dan Kinerja organisasi
melalui program pelatihan, pendidikan dan pengembangan (Mondy and Noe,
1990). Pendidikan dan pelatihan dalam pengembangan sumber daya manusia
mempunyai dua dimensi utama, yaitu dimensi personal dan organisasional.
Keduanya harus dikembangkan secara tepat, simultan dan berkelanjutan.

Pendidikan dan pelatihan merupakan upaya untuk pengembangan sumber
daya manusia, terutama untuk pengembangan aspek kemampuan intelektual dan
kepribadian manusia. Penggunaan istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu
institusi sering dijadikan satu menjadi diklat (pendidikan dan pelatihan). Akan
tetapi keduanya mengandung perbedaan dalam beberapa hal.

Pendidikan berlangsung dalam suatu organisasi yang bersangkutan,
sedangkan pelatihan merupakan bagian dari proses pendidikan yang tujuannya

untuk meningkatkan kemampuan atau keterampilan khusus sesorang atau
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sekelompok orang (Rusdiana, 2018).

Pengertian pendidikan telah dikemukakan dalam Undang-undang RI No.
20 Tahun 2003 pada pasal 1 ayat (1), bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Perbedaan Istilah Pendidikan dan Pelatihan

Tabel 2.1. Perbedaan Istilah Pendidikan dan Pelatihan

No. Aspek Pendidikan Pelatihan

1. | Pengembangan kemampuan Menyeluruh Mengkhusus
(over all) (spesifik)

2. | Area kemampuan (penekanan) Kognitif, afektif, | Psikomotor
psikomotor

3. | Jangka waktu Panjang (long | Pendek (short
term) term)

4. | Materi Lebih umum Lebih khusus

Secara harfiah, istilah pendidikan dan pelatihan dalam bahasa Indonesia

sering disingkat menjadi diklat yang merupakan terjemahan dari kata training.
Leonard Nadler (Nadler, 1990) menyatakan bahwa training adalah:
“...learning related to the present job of the individual ”, “...learning related to a
future but defined job for which the individual is being prepared.” *...learning
for the growth of the individual and/or the organization”, dan “...learning is the
acquisition of new skills, attitudes, and knowledge .

Ringkasnya, Nadler berpendapat bahwa pelatihan adalah suatu proses

belajar untuk menguasai keterampilan, pengetahuan dan sikap yang baru untuk

mempersiapkan seseorang agar mampu melakukan pekerjaan yang saat ini
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menjadi tanggungjawabnya atau yang akan menjadi tanggungjawabnya kelak
sebagai bagian dari perkembangan individu maupun organisasi dimana ia bekerja.
Sejalan dengan itu, Laird (1985) mengatakan bahwa diklat adalah:

“... an experience, a discipline, or a regimen which causes people to acquire
new, predetermined behaviors. Whenever employees need new (the accent is the
word “new”!) behaviors, then we need training”.

Artinya, bahwa penekanan diklat terletak pada kata “baru” yaitu pembaharuan
perilaku SDM sebagai tuntutan perubahan lingkungan pekerjaan.

Mensinthesis pendapat Nadler dan Laird dapat dinyatakan bahwa, diklat
merupakan proses pendadaran kompetensi SDM untuk menyesuaikan dengan
lingkungan strategis yang baru. Adapun penyesuaian kompetensi tersebut terkait
dengan satu atau lebih kebutuhan yaitu; individu, teknis pekerjaan, maupun
perkembangan organisasi secara luas.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, pelatihan bisa dilihat berdasarkan
filsafat ilmu. Secara ontologis, pengertian pelatihan dirumuskan oleh para ahli
diantaranya oleh Friedman dan Yarbough (1985) yang mengemukakan bahwa:
“Training is a process used by organizations to meet their goals. It is called into
operation when a discrepancy is perceived between the current situation and a
preferred state of affairs. The trainers’ role is to facilitate trainee’s movement
from the status quo fo the ideal .

Pengertian tersebut menunjukkan bahwa pelatihan adalah upaya
pembelajaran, yang diselenggarakan oleh organisasi (instansi pemerintah,
lembaga swadaya masyarakat, perusahaan dan lain sebagainya) untuk memenuhi
kebutuhan atau untuk mencapai tujuan organisasi. Suatu pelatihan dianggap

berhasil apabila dapat membawa kenyataan atau perfomansi sumber daya

manusia yang terlibat dalam organisasi pada saat ini kepada kenyataan atau
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performansi sumber daya manusia yang seharusnya atau yang diinginkan oleh
lembaga.

Secara epistemologis, kajian tentang pelatihan dapat dilihat dalam
pengembangan sistem, model dan pengelolaan pelatihan. Dari segi sistem dapat
dipahami bahwa pada umumnya pelatihan memiliki masukan (input), proses dan
keluaran (output). Program pelatihan akan berhubungan erat dengan unsur-unsur
pelatihan yang disusun secara sistemik, yaitu memuat komponen, proses dan
tujuan pelatihan.

Secara aksiologis, pelatihan dikaji dari kegunaannya bagi individu,
lembaga/organisasi, dan masyarakat. Kegunaan bagi individu atau peserta
pelatihan adalah terjadinya peningkatan berbagai kemampuan (kompetensi)
melalui perolehan keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai-nilai baru setelah
mengikuti pelatihan, yang ditampilkan dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan
dan/atau kehidupan mandiri. Kegunaan bagi lembaga atau organisasi adalah
tercapainya tujuan-tujuan kelembagaan sebagaimana telah direncanakan oleh
lembaga atau organisasi penyelenggara pelatihan. Kegunaan bagi masyarakat
adalah timbulnya pengaruh positif dari kehadiran peserta peserta pelatihan
dan/atau lulusan program pelatihan yang diharapkan dapat meningkatkan

partisipasinya bagi pembangunan masyarakat.

2.1.2.2. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan
Tujuan umum program latihan dan pengembangan dalam suatu organisasi
adalah menutup “gap” antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan

permintaan jabatan dan meningkatkan efisiensi dan aktivitas kerja karyawan
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dalam mencapai sasaran kerja yang ditetapkan.

Menurut Michael R. Carrell et al. (1995), tujuan program pelatihan dan

pengembangan, yaitu:

1. Memperbaiki kinerja

2. Meningkatkan keterampilan karyawan, menghindari keusangan manajerial
3. Memecahkan permasalahan

4. Orientasi karyawan baru

5. Persiapan promosi

6. Keberhasilan manajerial

7. Memberi kepuasan untuk kebutuhan pengembangan personal.

Secara khusus tujuan program pendidikan dan pelatihan dapat ditinjau dari
dua sisi, yaitu organisasi dan karyawan. Dilihat dari sisi organisasi, tujuan, dan
pelatihan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan produktivitas kerja organisasi

a. Tidak terjadinya pembaruan

b. Kecermatan melaksanakan tugas

c. Tumbuh suburnya kerja sama antara berbagai satuan kerja yang

melaksanakan kegiatan yang berada dalam spesialistik

d. Meningkatkan tekad mencapai sasaran yang telah ditetapkan

e. Lancarnya koordinasi sehingga organisasi bergerak sebagai kesatuan yang

bulat dan utuh.
2. Terwujudnya hubungan yang serasi antara atasan dan bawahan yang

dicirikan dengan
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a. Penyelesaian wewenang, interaksi didasarkan pada sikap dewasa baik
secara teknikal maupun intelektual
b. Perasaan saling menghargai
c. Kesempatan bagi karyawan untuk berpikir dan bertindak secara inovatif
3. Terjadinya pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat, yang dicirikan
dengan:
a. Melibatkan para pegawai yang bertanggungjawab
b. Menyelenggarakan kegiatan operasional dan tidak hanya diperintah
manajer
4. Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerha dalam organisasi, yang
dicirikan dengan:
a. Meningkatkan semangat kerja seluruh tenaga kerja dalam organisasi
b. Adanya komitmen organisasional yang lebih tinggi
5. Mendorong sikap keterbukaan manajemen melalui penerapan gaya
manajerial partisipatif
Tujuan pendidikan dan pelatihan menurut Moekijat (2003) antara lain:
Untuk mengembangkan keterampilan sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
dengan lebih cepat dan lebih efektif.
Untuk mengembangkan pengetahuan, sehingga pekerjaan dapat diselesaikan
secara rasional.
Untuk mengembangkan sikap, sehingga menimbulkan kemauan kerjasama
dengan teman-teman pegawai dan pimpinan.

Sedangkan menurut Mathis dan Jackson (2002) tujuan pendidikan dan
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pelatihan dapat dibuat untuk wilayah apapun dengan menggunakan salah satu dari

dimensi berikut;

1.

Kuantitas pekerjaan yang dihasilkan dari pelatihan, contohnya jumlah kata
yang diketik permenitnya atau jumlah surat aplikasi yang diproses selama satu
hari.

Kualitas pekerjaan setelah pelatihan.

Batasan waktu dari pekerjaan setelah pelatihan, contohnya jadwal waktu yang
dipenuhi atau laporan anggaran yang diserahkan sesuai waktu.

Penghematan biaya sebagai hasil dari pelatihan, contohnya donasi dari

anggaran, biaya penjualan atau penurunan biaya.

Sedangkan menurut Mangkunegara (2005), menyebutkan tujuan dari pelatihan

adalah:

1.

Meningkatkan penghayatan jiwa dan ideologi

Meningkatkan produktivitas kerja

Meningkatkan kualitas kerja

Meningkatkan penetapan perencanaan sumber daya manusia

Meningkatkan sikap moral dan semangat kerja

Meningkatkan rangsangan agar karyawan mampu berkinerja secara maksimal
Meningkatkan kesehatan dan keselamatan kerja

Meningkatkan keuangan

Meningkatkan perkembangan skill karyawan

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan tujuan dari diselenggarakannya

pendidikan dan latihan adalah untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan,



26

dan sikap dalam organisasi, sehingga dalam organisasi tersebut mampu

menghasilkan tenaga kerja yang produktif, tangguh, profesional serta beretos kerja

tinggi.

Pada dasarnya tujuan utama diselenggarakannya diklat bagi karyawan

perusahaan atau personil sebuah organisasi adalah meningkatkan kompetensi

mereka. Peningkatan kompetensi tersebut diperlukan untuk memenuhi satu atau

lebih dari keperluan berikut ini:

1.

Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan karena
yang bersangkutan adalah pekerja baru.

Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan saat ini
karena yang bersangkutan berkinerja rendah

Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan tuntutan pekerjaan saat ini
karena yang bersangkutan mutasi ke bagian lain atau memperoleh promosi.
Menyesuaikan kompetensi yang dimiliki dengan perkembangan teknologi baik
yang baru diterapkan.

Membekali dengan kompetensi yang baru untuk mengantisipasi kemungkinan
terjadinya pembaharuan sistem produksi dan atau prosedur yang diterapkan
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terjadi di
lingkungan strategis perusahaan atau lembaga.

Dalam hal Diklat Guru Berbasis Kompetensi, tujuan dilaksanakannya

diklat yang paling lumrah dijumpai adalah menyesuaikan kompetensi guru dengan

perkembangan teknologi yang diterapkan di industri.

2.1.2.3. Pendidikan dan Pelatihan Guru Berbasis Kompetensi
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Kompetensi menurut Gonczi (2010) adalah: “a complex combination of
knowledge, attitudes, skills, and values displayed in the context of task
performance ”. Hal ini mengandung makna bahwa kompetensi bersifat kompleks
dan merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan potensi,
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai, yang dimiliki seseorang terkait
dengan profesi tertentu dan berkenaan dengan bagian-bagian yang dapat
diaktualisasikan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi
tersebut.

Menurut Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
Pasal 8, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati dan dimiliki oleh guru atau dosen dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan. Pada Pasal 10 UU No. 14 Tahun 2005
tersebut, disebutkan bahwa kompetensi yang dimaksud pada Pasal 8 tersebut
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Gilley (2011) membahas kompetensi dari aspek pengembangan sumber
daya manusia, bahwa kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang
sehingga membolehkan ia untuk mengisi suatu peran. Kompetensi juga
merupakan pengetahuan dan keterampilan yang menjadi kunci untuk
menghasilkan output dari suatu pelatihan dan pengembangan peran mereka.
Sebagaimana yang telah dikemukan oleh beberapa ahli di atas, penulis
berkesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan dan pelatihan berbasis

kompetensi adalah keseluruhan kegiatan untuk memberikan atau meningkatkan
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serta mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan perubahan perilaku dalam
mengembangkan bakat seseorang sehingga dapat melakukan pekerjaan sesuai
dengan yang dipersyaratkan.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan bagi peningkatan kompetensi guru
antara lain sebagai berikut:
1. In-house Training (IHT)

In-house training adalah pelatihan yang terjadi atas permintaan suatu
komunitas tertentu, baik lembaga profit maupun non profit. Istilah in-house
training sama pengertiannya dengan in-service training. Hadari Nawawi
(1983:113) menyatakan in-service training merupakan usaha untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam bidang tertentu sesuai dengan tugasnya
agar dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam bidang tersebut.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa progra in-service training ini diperlukan
karena banyak guru muda yang belum mendapat pengalaman dan bekal yang
cukup dalam menghadapi pekerjaannya. Agar program in-service training ini
efektif diperlukan manajemen pelatihan. Gaffar (1993) mengemukakan bahwa
pengembangan mutu sumber daya manusia memerlukan manajemen yang secara
logis untuk mengikuti tahapan need assesment, merumuskan tujuan dan sasaran,
mengembangkan program, menyusun action plan, melaksanakan program,
monitoring dan supervise serta evaluasi program.

Secara umum, tujuan in-house training adalah meningkatkan kualitas sumber
daya manusia yang didayagunakan instansi terkait sehingga lebih mendukung

upaya pencapaian sasaran yang telah ditetapkan. Sasaran pelatihan internal
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menciptakan interaksi antara peserta di lingkungan instansi yang terkait serta
mempererat rasa kekeluargaan/kebersamaan, meningkatkan motivasi, baik bagi
peserta maupun narasumber untuk membiasakan budaya pembelajaran yang
berkesinambungan, mengkeskplorasi permasalahan yang dihadapi di lapangan
yang berkaitan dengan peningkatan efektivitas kerja sehingga dapat
diformulasikan solusi pemecahannya secara bersama-sama.

Merujuk pada pendapat tersebut, pada dasarnya in-house training adalah
program pelatihan yang diselenggarakan di tempat peserta pelatihan,
menggunakan peralatan kerja peserta pelatihan dengan materi yang relevan dan
permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan program ini, peserta lebih mudah
menyerap dan mengaplikasikan materi pelatihan untuk menyelesaikan dan
mengatasi permasalahan kerja yang sering dialami dan mampu secara langsung
meningkatkan kualitas dan kinerja dari sumber daya manusia di lingkungan
instansi peserta pelatihan.

Dalam konteks profesi keguruan, IHT dilakukan di sekolah dengan
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada di sekolah. Pelatihan dalam bentuk
IHT dilaksanakan secara internal di KKG/MGMP, sekolah atau tempat lain yang
ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Adapun strategi pembinaan
melalui IHT dilakukan berdasarkan pemikiran bahwa sebagian kemampuan dalam
meningkatkan kompetensi dan karir guru tidak harus dilakukan secara eksternal,
tetapi dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi kepada guru lain yang
belum memiliki kompetensi. Strategi ini diharapkan dapat lebih menghemat

waktu dan biaya.
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2. Program Magang

Pada prinsipnya, program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di
institusi/industri  yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi
profesional guru. Program magang diperuntukkan bagi guru kejuruan yang
dilakukan selama periode tertentu, misalnya, magang di industri otomotif dan
yang sejenisnya. Program magang dipilih sebagai alternatif pembinaan dengan
alasan bahwa keterampilan tertentu khususnya bagi guru sekolah kejuruan
memerlukan pengalaman nyata. Masalah magang telah diatur dalam Undang-
undang No. 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan, khususnya pasal 21-30.
Lebih spesifiknya diatur dalam peraturan Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi No. Per22/Men/1X/2009 tentang penyelenggaraan Pemagangan di
Dalam Negeri.

Dalam Peraturan Menteri tersebut, pemagangan diartikan sebagai bagian dari
sistem pelatihan kerja yang diselenggarakan secara terpadu antara pelatihan di
lembaga pelatihan dengan bekerja secara langsung di bawah bimbingan dan
pengawasan instruktur atau pekerja yang lebih berpengalaman dalam proses
produksi barang dan/atau jasa di perusahaan, dalam rangka menguasai
keterampilan dan keahlian tertentu. Apakah bedanya pelatihan kerja dengan
magang? Magang merupakan bagian dari pelatihan kerja. Dalam konteks ini,
magang diterapkan pada diklat profesi guru atau dijadikan salah satu model untuk
menunjang profesi guru.

3. Kemitraan Sekolah/Madrasah

Pelatihan melalui kemitraan sekolah dapat dilaksanakan bekerja sama dengan
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institusi pemerintah atau swasta dalam keahlian tertentu. Pelaksanaannya dapat
dilakukan di sekolah atau di tempat mitra sekolah. Pembinaan melalui mitra
sekolah diperlukan dengan alasan bahwa beberapa keunikan atau kelebihan yang
dimiliki mitra dapat dimanfaatkan oleh guru yang mengikuti pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi profesionalnya.

4. Belajar Jarak Jauh

Pelatihan melalui belajar jarak jauh dapat dilaksanakan tanpa menghadirkan
instruktur dan peserta pelatihan dalam satu tempat tertentu, melainkan dengan
sistem pelatihan melalui modul, internet, dan sejenisnya. Pembinaan melalui
belajar jarak jauh dilakukan dengan pertimbangan bahwa tidak semua guru,
terutama di daerah-daerah terpencil dapat mengikuti pelatihan di tempat-tempat
pembinaan yang ditunjuk seperti di ibukota kabupaten atau provinsi.

5. Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus

Pelatihan jenis ini dilaksanakan di BBPPMPV (dahulu bernama P4TK) atau
BPPMP (LPMP dahulu bernama) dan lembaga lain yang diberi wewenang.
Program pelatihan disusun secara berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah,
lanjut dan tinggi. Jenjang pelatihan pun disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan
jenis kompetensi. Pelatihan khusus (spesialisasi) disediakan berdasarkan
kebutuhan khusus atau disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan
tertentu.

6. Kursus Singkat di LPTK atau Lembaga Pendidikan Lainnya

Kursus singkat di LPTK atau lembaga pendidikan lainnya dimaksudkan untuk

melatih meningkatkan kompetensi guru dalam beberapa kemampuan, seperti
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melalukan penelitian tindakan kelas, menyusun karya ilmiah, merencanakan,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran dan sebagainya.

7. Pembinaan Internal Sekolah

Pembinaan internal ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan guru-guru yang
memiliki kewenangan membina melalui rapat dinas, rotasi tugas mengajar,
pemberian tugas-tugas internal tambahan, diskusi dengan rekan sejawat dan
sejenisnya.

8. Pendidikan Lanjut

Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut juga merupakan alternatif
bagi pembinaan profesi guru pada masa mendatang. Pengikutsertaan guru dalam
pendidikan lanjut ini dapat dilaksanakan dengan memberikan tugas belajar, baik
di dalam maupun di luar negeri, bagi guru yang berprestasi. Pendidikan lanjut ini
akan menghasilkan guru-guru pembina yang dapat membantu guru lain dalam
upaya pengembangan profesi.

Dari kedelapan jenis kegiatan diklat ini, Pelatihan Berjenjang dan
Pelatihan Khusus merupakan pelatihan peningkatan kompetensi guru yang
dilaksanakan di BBPPMPV BBL. Program pelatihan ini disusun secara
berjenjang, dari jenjang dasar, menengah, lanjut, dan tinggi.

Jenjang pelatihan pun disusun berdasarkan tingkat kesulitan dan jenis
kompetensi. Pelatihan khusus (spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan
khusus atau disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu.
2.1.3. Efektivitas

2.1.3.1. Pengertian Efektivitas
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Pengertian efektivitas secara umum menunjukkan sampai seberapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang terlebih dahulu ditentukan. Hal tersebut sesuai
dengan pengertian efektivitas menurut Hidayat (1986) yang menjelaskan bahwa
efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimana semakin besar presentase target yang
dicapai, makin tinggi efektivitasnya. Musanef dalam bukunya Manajemen
Kepegawaian di Indonesia (1996) mengemukakan pendapatnya yaitu: “yang
dimaksud efektif adalah dapat diselesaikan tepat waktunya sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan”. Pengertian lain dari efektivitas dalam buku Ensiklopedi
Administrasi yang dikemukakan oleh The Liang Gie (2001) yaitu :

”Efectiveness—Efektivitas: Suatu keadaan yang mengandung pengertian
mengenai terjadinya sesuatu efek atau akibat yang dikehendaki. Kalau seseorang
melakukan suatu perbuatan dengan maksud tertentu yang memang
dikehendakinya, maka orang itu dikatakan efektif kalau menimbulkan akibat atau
mempunyai maksud sebagaimana yang dikehendakinya”.

Adapun pendapat yang dikemukakan Sedarmayanti (2001) dalam bukunya
yang berjudul Sumber Daya Manusia dan Produktifitas Kerja mengenai
pengertian efektivitas yaitu:

“Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran
seberapa jauh target dapat tercapai. Pengertian efektivitas ini lebih berorientasi
kepada keluaran sedangkan masalah penggunaan masukan kurang menjadi
perhatian utama. Apabila efisiensi dikaitkan dengan efektivitas maka walaupun

terjadi peningkatan efektivitas belum tentu efisiensi meningkat”.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas merupakan

suatu ukuran yang menentukan seberapa jauh target yang telah tercapai baik dari

segi kuantitas, kualitas dan waktu untuk pencapaian tujuan yang telah ditentukan

sebelumnya dan menimbulkan dampak serta memberikan hasil yang maksimal

bagi organisasi.

2.1.3.2. Ukuran Efektivitas

Richard M. Steers mengemukakan dalam bukunya Efektivitas Organisasi,

(1985), efektif tidaknya pencapaian tujuan dapat dilihat dari beberapa pengukuran

efektivitas, yaitu sebagai berikut:

a.

b.

Kualitas artinya yang dihasilkan oleh organisasi.

Produktivitas artinya kuantitas dan jasa yang dihasilkan.

Kesiagaan yaitu penilaian menyeluruh sehubungan dengan kemungkinan
dalam hal penyelesaian suatu tugas khusus dengan baik.

Efisiensi merupakan perbandingan beberapa aspek prestasi terhadap biaya
untuk menghasilkan prestasi tersebut.

Penghasilan yaitu jumlah sumber daya yang masih tersisa setelah semua
biaya dan kewajiban dipenuhi.

Pertumbuhan adalah suatu perbandingan mengenai eksistensi sekarang dan
masa lalunya.

Stabilitas yaitu pemeliharaan struktur, fungsi dan sumber daya sepanjang
waktu.

Kecelakaan yaitu efisiensi dalam hal perbaikan yang berakibat pada kerugian

waktu.
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i. Semangat kerja yaitu adanya perasaan terikat dalam hal pencapaian tujuan,
yang melibatkan usaha tambahan, kebersamaan tujuan dan perasaan
memiliki.

J.  Motivasi artinya adanya kekuatan yang muncul dari setiap individu untuk
mencapai tujuan.

k. Kepaduan yaitu fakta bahwa para anggota organisasi saling menyukai satu
sama lain, artinya bekerja sama dengan baik, berkomunikasi dan
mengkoordinasikan.

I. Keluwesan artinya adanya suatu rangsangan baru untuk mengubah prosedur
standar operasinya, yang bertujuan untuk mencegah keterbekuan terhadap
rangsangan lingkungan.

Sedangkan pendapat lain dari Sondang P. Siagian (1985) mengenai
pengukuran efektivitas, diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan
dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuannya dapat
dicapai.

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah
“peta jalan” yang diikuti adalah melakukan berbagai upaya dalam mencapai
sasaran-sasaran yang telah ditentukan agar para implementer tidak tersesat
dalam mencapai tujuan.

c. Proses analisa dan perumusan kebijaksanaan yang mantap berkaitan dengan
tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya

kebijaksanaan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha
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pelaksanaan kegiatan operasional.

d. Perencanaan yang matang pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa
yang dikerjakan di masa depan.

e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu
dijabarkan dalam program-program pelaksanaan yang tepat sebab apabila
tidak, pelaksanaan akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja.

f. Tersedianya sarana dan prasarana kerja, salah satu indikator efektivitas
adalah kemampuan bekerja secara produktif dengan sarana dan prasarana
yang tersedia dan mungkin disediakan.

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien sebagaimanapun baik suatu program
semakin didekatkan pada tujuannya.

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik, mengingat
sifat manusia yang tidak sempurna maka efektivitas suatu program menuntut
terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian.

Selain itu, untuk mengukur efektivitas organisasi ada tiga (3) pendekatan
yang dapat digunakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Hari dan Huseini
(1987), antara lain :

a. Pendekatan sasaran (goals approach) dimana pusat perhatian pada output,
mengukur keberhasilan organisasi untuk mencapai hasil (output) yang sesuai
dengan rencana. Sasaran yang penting diperhatikan dalam pengukuran
efektivitas dengan pengukuran ini adalah sasaran yang sebenarnya yang
diawali dengan identifikasi sasaran.

b. Pendekatan sumber (resource approach) yakni mengukur efektivitas dari
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input. Pendekatan ini mengutamakan adanya keberhasilan organisasi untuk
memperoleh sumber daya, baik fisik maupun non fisik yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.

c. Pendekatan proses (process approach) adalah untuk melihat sejauh mana
efektivitas pelaksanaan program dari semua kegiatan proses internal atau
mekanisme organisasi.

Kirkpatrick (2008) menyebutkan untuk mengukur efektivitas suatu
program diklat dapat dievaluasi berdasarkan informasi yang diperoleh pada empat
level/tingkatan, yaitu: 1) Reactions (Reaksi) ; 2) Learning (Belajar); 3) Behaviors
(Perilaku), dan 4) Result (Dampak).

1. Level Reaksi

Pada level Reaksi, efektivitas program diklat diukur berdasarkan kepuasan

peserta diklat. Sebagaimana dikatakan Kirkpatrick (2008):

“As the word reaction implies, evaluation on this level measures how those
who participate in the program react to it. | call it a measure of customer
satfication ”.

(Sebagaimana implikasi dari kata “reaksi”, evaluasi pada level ini mengukur
bagaimana peserta bereaksi pada program tersebut. Saya menyebutnya
“mengukur” kepuasan peserta).

2. Level Belajar

Pada level Belajar, efektivitas program diklat diukur berdasarkan

perubahan sikap, peningkatan pengetahuan/keterampilan sesudah mengikuti
program diklat. Dalam mengukur efektivitas program dalam peningkatan
pengetahuan digunakan tes tertulis. Perbandingan antara tes awal dan tes

akhir adalah salah satu metode dalam mengukur perubahan/peningkatan

pengetahuan. Untuk mengukur peningkatan keterampilan digunakan tes
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unjuk kerja.
3. Level Perilaku

Pada level Perilaku, efektivitas program diklat diukur berdasarkan
perubahan perilaku dan pada peserta diklat. Hal-hal yang ingin diketahui adalah
sejauhmana peserta diklat dapat mentransfer pengetahuan dan keterampilan yang
diperolehnya di tempat kerja asalnya. Pengukuran efektivitas program diklat pada
level ini lebih kompleks dan lebih rumit dibandingkan denga level 1 dan 2.

4. Level Dampak

Pada level Dampak, mencakup peningkatan produksi, peningkatan laba
dan penurunan pengeluaran. Level ini merupakan level yang paling penting dan
paling sulit.

Keempat level diatas merupakan tahapan cara mengevaluasi program.
Tiap level adalah penting dan mempunyai pengaruh pada level berikutnya.
Sebaiknya tidak ada level yang terlewati untuk melakukan evaluasi pada level
tertentu. Misalnya, jika ingin mengevaluasi level ke-3 maka level 1 dan 2
sebaiknya dilakukan terlebih dahulu.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan dalam
mengukur efektivitas antara lain pendekatan sasaran yang fokus perhatian pada
outputnya, pendekatan sumber yang berfokus pada input, dan pendekatan proses
yang dilihat dari proses internal atau mekanisme organisasi.

Dalam penelitian ini, untuk mendukung data yang dihasilkan dari metode
kualitatif, maka akan digunakan model Kirkpartrick level 1 Level Kepuasan

Peserta dan level 2 yaitu Level Belajar untuk mengukur efektivitas Manajemen
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Pendidikan dan Pelatihan Guru berbasis Kompetensi di BBPPMPV BBL dalam
segi metode kuantitatif.
2.1.3.3. Prinsip Efektivitas
Adapun prinsip efektivitas kerja menurut Komarudin (1993), sebagai
berikut:
a. Rencana
Merencanakan sesuatu dengan tepat, berarti anda harus menyelesaikan:
1) Pekerjaan apakah yang diselesaikan?
2) Bagaimanakah melaksanakannya?
3) Kapankah anda selesaikan?
4) Dimana anda selesaikan?
5) Berapakah kecepatan melaksanakannya?
b. Jadwal
Pekerjaan haruslah anda jadwalkan. Suatu jadwal yang efektif haruslah:
1) Pasti
2) Selaras dengan jadwal-jadwal lainnya.
3) Sulit tercapai namun mungkin tercapai
4) Anda pegang dan teguh
c. Pelaksanaan
Kemudian rencana itu anda selesaikan dengan:
1) Terampil
2) Teliti

3) Cepat
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4) Tanpa usaha yang tidak perlu

5) Tanpa penundaan yang tidak perlu
d. Pengukuran
Pekerjaan yang anda laksanakan haruslah diukur:

1) Berdasarkan potensi anda

2) Berdasarkan laporan anda yang telah lalu

3) Berdasarkan laporan orang lain yang telah lalu

4) Berdasarkan kuantitas

5) Berdasarkan kualitas
e. Kontraprestasi
Andai kata tugas anda selesai dengan efektif anda selayaknya mendapat balas jasa
berupa: syarat kerja yang baik, kesehatan yang baik, kebahagiaan, pengembangan
diri, dan uang.

Dengan melihat penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
merupakan suatu konsep yang dapat digunakan sebagai standar ukur keberhasilan
suatu organisasi untuk mencapai tujuan, dimana untuk mencapai efektivitas, maka
bisa dilihat dari ukuran dan prinsip efektivitas. Bila masing-masing individu
dalam organisasi memiliki komitmen yang tinggi dalam menyelesaikan pekerjaan
maka kondisi ini akan membantu peningkatan efektivitas yang pada akhirnya
memberikan kontribusi kepada pencapaian efektivitas kelompok dan efektivitas
organisasi secara keseluruhan.

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan

a. Joko Ahmad Julifan (2015). Efektivitas Manajemen Pendidikan dan
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Pelatihan Berbasis Kompetensi Bagi Guru. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan perencanaan diklat berbasis kompetensi bagi guru, (2)
mendeskripsikan implementasi program diklat berbasis kompetensi bagi
guru, (3) mendeskripsikan kegiatan evaluasi diklat berbasis kompetensi bagi
guru, (4) menganalisis tingkat efektivitas manajemen diklat berbasis
kompetensi bagi guru di Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik
dan Tenaga Kependidikan Bidang Mesin dan Teknik Industri (PPPPTK
BMTI), serta (5) mengembangkan model hipotetik manajemen diklat
berbasis kompetensi yang efektif bagi guru.

Rendy Pradana Hafiz Al-Rasyid (2014). Efektivitas Penyelenggaraan Diklat
Pengelola Laboratorium Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
Program ICT EQEP Di Balai Teknologi Komunikasi Pendidikan (BTKP)
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
penyelenggaraan diklat pengelola laboratorium program ICT EQEP di Balai
Teknologi Komunikasi Pendidikan, hambatan yang dihadapi, serta solusi

untuk mengatasi hambatan.

. Al Azhar (2021). Efektivitas Pelatihan Peningkatan Kompetensi Guru Bidang

Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat efektivitas
pelaksanaan peningkatan kompetensi guru bidang kelautan, perikanan,
teknologi infomasi, dan komunikasi (KPTK) di Indonesia sebagai program
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui LPPPTK KPTK

sebagai unit pelaksana teknis.
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Indra Prasetia (2021) Analysis of the Effectiveness of Schools (a Study at
State Junior High Schools in Medan, Indonesia) (Analisis Efektivitas
Sekolah; Studi di SMP di Medan, Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk
menjelaskan dan menguji efektivitas sekolah di SMP di Kota Medan,
Provinsi Sumatera Utara, Indonesia.

Ochilov Akram Odilovich et.al (2020) Suggestions for Improving the
Efficiency of Management of Training Highly Qualified Personnel in the
Higher Education System of Uzbekistan (Saran untuk meningkatkan Efisiensi
Manajemen Pelatihan bagi Personil Berkualifikasi Tinggi di Sistem
Pendidikan Tinggi di Uzbekistan). Penelitian ini bertujuan memberikan
proposal ilmiah untuk modernisasi sistem pendidikan tinggi di Uzbekistan.
Naning Margasari et.al (2016) Analisis Pengukuran Efektivitas Kinerja
Lembaga Pendidikan dalam Perspektif Kepuasan dan Kepentingan
Mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kinerja
lembaga pendidikan dalam perspektif kepuasan dan kepentingan mahasiswa.
Rinni Rodiah Munajatisari (2015). Analisis Efektivitas Metode Pelatihan
Klasikal dan E-Learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reaksi
positif peserta diklat, efektivitas dan efisiensi dari metode pelatihan klasikal
dan e-learning.

. Arum Aprillia Charismi et.al (2016). Analisis Efektivitas Pelatihan (Studi
pada Unit Pengembangan Karir dan Kewirausahaan Universitas Brawijaya
Malang). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan

yang diselenggarak oleh Unit Pengembangan Karir dan Kewirausahaan
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(UPKK) UB Malang Universitas Brawijaya.

i. Dhita Ayu Meitaningrum et.al (2013). Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan
dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai (Studi pada Badan Kepegawaian Daerah
Kabupaten Malang). Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh pendidikan
dan pelatihan yang dilakukan Badan Kepegawaian Daerah Kabupaten Malang
terhadap efektivitas kinerja pegawai negeri di Kabupaten Malang.

J. Ade Rahayu Putra et.al (2017). Analisis Efektivitas Pelatihan Karyawan Ke
Luar Negeri (Studi pada PT. Jakarta International Container Terminal).
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan efektivitas pelatihan ke luar
negeri, impelementasi pelatihan ke luar negeri, dan evaluasi pelatihan ke luar
negeri.

2.3. Kerangka Konseptual

Berkenaan dengan efektivitas manajemen diklat, program diklat dikatakan
efektif ketika hasil penyelenggaraan diklat sesuai dengan tujuannya berdasarkan
ukuran dan prinsip efektivitas. Efektivitas manajemen diklat terdiri dari beberapa

dimensi manajemen dan aspek diklat berbasis kompetensi sebagai berikut: (1)

perencanaan meliputi analisis kebutuhan diklat, penyusunan kurikulum,

penyusunan bahan diklat, seleksi peserta, penetapan pengajar, dan pengelolaan
sarana dan prasarana. (2) pelaksanaan diklat, yang merupakan implementasi dari
perencanaan diklat yang sudah disusun sebelumnya, meliputi persiapan diklat dan
pelaksanaan diklat (proses belajar mengajar). (3) evaluasi diklat meliputi evaluasi
peserta diklat, evaluasi pengajar/fasilitator, dan evaluasi penyelenggaraan. Secara

umum kerangka pikir penelitian ini diilustrasikan pada gambar sebagai berikut:
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BAB IlII

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan metode penelitian kombinasi model
concurrent embedded, dengan metode kualitatif sebagai metode primer. Metode
kombinasi model atau desain concurrent embedded adalah metode penelitian
yang menggabungkan antara metode penelitian kualitatif dan kuantitatif dengan
cara mencampur kedua metode tersebut secara tidak seimbang. Dalam satu
kegiatan penelitian mungkin 70% menggunakan metode kuantitatif dan 30%
metode kualitatif atau sebaliknya. Metode tersebut digunakan secara bersama-
sama, dalam waktu yang sama, tetapi independen untuk menjawab rumusan
masalah sejenis (Sugiyono, 2018).
Dalam penelitian ini menggunakan model campuran tidak berimbang (concurrent
embedded design) dengan pendekatan kualitatif sebagai metode primer. Karena
metode primer yang digunakan adalah metode kualitatif, maka penelitian akan
dimulai dengan mengumpulkan data di lapangan berdasarkan fokus dan rumusan
masalah penelitian yang ditentukan. Teknik pengumpulan data dilakukan secara
triangulasi  yaitu dengan observasi, wawancara mendalam, serta studi
dokumentasi. Analisis data kualitatif lebih banyak dilakukan selama
pengumpulan data, melalui proses reduction, data display dan verification.
Bersamaan dengan pengumpulan data dengan metode kualitatif (metode primer),
penulis juga melakukan pengumpulan data dengan metode kuantitatif (metode

sekunder) untuk mendukung data kualitatif yang telah ditemukan. Setelah

45
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pengumpulan dan analisis data kualitatif dan kuantitatif selesai, maka selanjutnya

penulis melakukan analisis berdasarkan data kualitatif dan kuantitatif tersebut

untuk digabungkan.

Pengumpulan dan analisis

data KUALITATIF

Fokus dan Kajian
rumusan [—> teori
masalah Pengumpulan dan
analisis data
kuantitatif
Kesimpulan Penyajian Analisis data
dan saran — data Hasil <+—| KUAL dan
Penelitian kuan

Gambar 2.2. Metode penelitian kombinasi concurrent embedded, model
metode kualitatif sebagai metode primer (Sugiyono, 2018)

Penelitian kualitatif (metode primer) ini secara spesifik lebih diarahkan

pada penggunaan studi kasus. Sebagaimana pendapat Ulfatin (2013:48) metode

penelitian studi kasus dilakukan dalam latar yang alamiah dan memusatkan

perhatian pada suatu peristiwa atau aktivitas secara intensif dan rinci. Selain itu

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan pengetahuan yang

mendalam tentang objek yang diteliti, sehingga sifat dari penelitian ini lebih

banyak bersifat eksploratif dan deskriptif. Creswell (2014:20) mengatakan bahwa

model studi kasus ini merupakan strategi penelitian dimana di dalamnya penulis

menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses atau

sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan penulis

mengumpulkan informasi secara lengkap dengan berbagai prosedur pengumpulan
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data berdasarkan waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya pada akhir penelitian
didukung dengan deskriptif kuantititatif menggunakan data rata-rata dan tingkat
persentase.

Penulis memilih jenis penelitian studi kasus karena dalam penelitian ini,
penulis akan meneliti sebuah aktivitas secara intensif dan rinci. Dalam penelitian
ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis, maka disusun tahap-tahap
penelitian.

3.2. Subjek dan Objek penelitian
3.2.1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa
narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian
kualitatif, subjek penelitian sering juga disebut dengan istilah informan. Informan
adalah orang yang dipercaya menjadi narasumber atausumber informasi oleh
penulis yang akan memberikan informasi secara akurat untuk melengkapi data
penelitian. Informan memberikan data atau informasi yang dibutuhkan oleh
penulis. Tanpa seorang informan, penulis tidak akan mendapatkan hasil atau inti
dari sebuah penelitian. Demi meyakinkan bahwa data yang diperoleh dari
informan bersifat akurat, tentunya data atau informasi harus berasal dari informan
yang terpercaya dan mampu diandalkan.

Subjek dalam penelitian ini adalah unsur manajemen BBPPMPV BBL dan
peserta diklat. Unsur Manajemen tersebut terdiri dari Koordinator Program,

Kemitraan dan Penyelarasan, Subkoordinator Program dan Kemitraan,



48

Subkoordinator Data dan Informasi Mutu, Koordinator Fasilitasi dan Peningkatan
Kompetensi (Faspenkom) PTK Vokasi dan Evaluasi, Sub Koordinator
Penyelenggaraan dan Fasilitasi dan Peningkatan Kompetensi (Faspenkom) PTK
Vokasi dan Sub Koordinator Evaluasi dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi,
Kapokja Perencanaan dan Penganggaran, Kapokja Pengelolaan BMN, Kepala

Departemen Energi dan Pertambangan, Widyaiswara dan guru (peserta diklat).

3.2.2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang menggambarkan atau
menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan
gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Menurut Supriati (2012 : 38) objek
penelitian adalah variabel yang diteliti oleh penulis ditempat penelitian dilakukan.
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, objek adalah hal, perkara, atau orang yang
menjadi pokok pembicaraan. Dengan kata lain objek penelitian adalah sesuatu
yang menjadi fokus dari sebuah penelitian. Dari pengertian diatas maka dapat
disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan sasaran ilmiah untuk
mendapatkan data dan mengetahui apa, siapa, kapan dan dimana penelitian
tersebut dilakukan. Objek yang menjadi sumber dalam penelitian ini adalah
efektivitas manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis kompetensi di
Balai Besar Pengembangan dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Bangunan dan Listrik.
3.3.  Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian ini dilakukan di Balai Besar Pengembangan dan
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Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik (BBPPMPV

BBL) JI. Setia Budi No. 75 Kecamatan Medan Helvetia, Kotamadya Medan,

Provinsi Sumatera Utara.

3.3.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2021 s.d Desember 2022

dengan jadwal sebagai berikut:

Tabel 3.1. Pelaksanaan Waktu Penelitian

No

Kegiatan

Tahun

2021

2022

2023

Jan

Feb

Mar

Des

Apr Mei-

Jan

Feb

Mar

Pra Riset

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Analisis Data

Menyususn Laporan Tesis

Seminar Hasil

0N OB WIN -

Ujian Tesis

Penelitian dimulai pada awal tahun 2022 karena pada awal tahun perencanaan

diklat dilakukan. Observasi dilakukan sejak perencanaan diklat dilakukan

kemudian dilanjutkan dengan observasi pelaksanaan diklat di pertengahan tahun

sampai dengan evaluasi diklat di akhir tahun 2022. Pada awal tahun 2023 data

yang terkumpul dianalisis dan kemudian diambil kesimpulan berdasarkan hasil

analisis data.

3.4. Sumber Data Penelitian

Menurut cara perolehannya, data dapat dikelompokkan menjadi dua

macam Yaitu: data primer dan data sekunder.




50

1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2017;193) yang dimaksud data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data. Artinya sumber
data penelitian diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa
wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok (orang) maupun hasil
obersvasi dari suatu objek, kejadian atau hasil pengujuan (benda). Dengan kata
lain, penulis membutuhkan pengumpulan data dengan cara menjawab pertanyaan
riset (metode survei) atau penelitian benda (metode observasi). Sumber data
primer pada penelitian ini adalah hasil wawancara dan angket. Dimana hasil
wawancara merupakan data primer dan angket merupakan data suportif yang
mendukung hasil analisis data wawancara.
2. Data Sekunder

Dokumen yang dijadikan sebagai tambahan informasi antara lain: materi
diklat, daftar peserta diklat, jadwal sesi pelatihan, dokumen yang berupa foto,
video, yang diperoleh dari website, medsos BBPPMPV BBL dalam pelaksanaan
diklat berbasis kompetensi bagi guru.
3.5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dan analisis data dilakukan

secara bersamaan secara interaktif, melalui proses: data collection, data reduction,
data display, dan verification/conclusion (Miles and Huberman).
Untuk memperoleh data kualitatif tentang manajemen diklat, teknik pengumpulan
data yang dilakukan adalah wawancara kepada unsur manajemen BBPPMPV

BBL, dokumentasi serta observasi.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah: (1) wawancara
mendalam (in-depth interviewing) atau wawancara bersifat open ended, (2)
observasi terhadap kawasan yang hendak diteliti, dan (3) Analisis dokumen-
dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang hendak diteliti (4) Analisis
hasil evaluasi diklat baik hasil evaluasi penyelenggaraan diklat, hasil evaluasi
pembelajaran maupun hasil uji kompetensi dari peserta diklat. Teknik tersebut
diuraikan sebagai berikut:

1. Wawancara

Menurut Lexy J. Moleong (2005) wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh kedua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan. Dalam penelitian ini penulis melakukan
wawancara dengan penyelenggara diklat, dan widyaiswara. Wawancara dimaksud
untuk memperoleh data mengenai efektivitas penyelenggaraan dengan melihat
perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi. Selain itu dilihat pula
hambatan dan upaya untuk mengatasi hambatan yang dialami dalam efektivitas
penyelenggaraan diklat peningkatan kompetensi guru.

Wawancara ini dilakukan penulis dalam bentuk wawancara terbuka,
dalam arti penulis dalam melakukan wawancara lebih bebas dan lebih terbuka
tetapi tetap terfokus pada masalah yang menjadi topik pembicaraan. Oleh karena
itu, dalam pengumpulan data tersebut tidak membutuhkan instrumen penelitian
yang berupa sekumpulan pertanyaan lengkap dengan redaksionalnya, karena

memegang redaksi pada saat wawancara akan membatasi penulis bertanya secara
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terbuka pada informan. Sedangkan hasil dari wawancara tersebut selanjutnya
dianalisis sesuai dengan pemahaman penulis dilapangan dengan terlebih dahulu
mengadakan cross check pada data dan teori lain.

Tabel 3.2. Panduan Wawancara

No. Pertanyaan
1. | Bagaimana perencanaan diklat:
a. Analisis Kebutuhan Diklat
b. Menetapkan Tujuan Diklat
c. Pengembangan Kurikulum
d. Persiapan Pelaksanaan Diklat
2. | Bagaimana pelaksanaan diklat:
a. Pembukaan dan Penutupan
b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
c. Evaluasi Pembelajaran
d. Administrasi Diklat
Bagaimana pengendalian diklat
4. | Bagaimana evaluasi diklat
a. Evaluasi Proses
b. Evaluasi Hasil

w

2. Observasi

Observasi adalah instrumen atau alat penelitian yang dilakukan dengan
mengamati secara langsung dengan menggunakan indera penglihatan untuk
mengumpulkan berbagai informasi dan sumber data. Observasi dalam penelitian
ini dilakukan di lokasi penyelengaraan diklat yaitu di Balai Pengembangan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik (BBPPMPV
BBL). Adapun pengamatan dilakukan pada saat sebelum, sesaat dan setelah diklat
berlangsung hal tersebut dimaksudkan untuk melihat pelaksanaan diklat dilihat
dari perencanaan diklat, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi diklat.
3. Analisis Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu bisa berbentuk
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tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2021).
Metode pencermatan dokumen digunakan untuk mencermati hal-hal penting yang
berupa catatan yang tidak dapat dilihat dengan cara wawancara atau observasi.
Dalam penelitian ini dokumen yang bisa dijadikan sebagai tambahan informasi
antara lain: laporan akuntabilitas dan kinerja, materi diklat, daftar peserta diklat,
jadwal sesi pelatihan, dokumen yang berupa foto, video, yang diperoleh dari
website, medsos BBPPMPV BBL dalam pelaksanaan diklat berbasis kompetensi
bagi guru.
4. Angket

Menurut Arikunto (2016, him. 102) Angket adalah daftar pertanyaan yang
diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yang diberi tersebut
bersedia memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna. Dalam
penelitian ini pengumpulan data melalui angket dilakukan untuk mendukung data
wawancara, observasi dan dokumen. Data pendukung yang diambil adalah data
mengenai kepuasan peserta diklat terhadap penyelenggaraan diklat. Pada data
yang terkumpul dibuat statistik deskriptif diantaranya analisis rata-rata data dan
persentase untuk melihat kecenderungan peserta apakah puas atau tidak dalam
penyelenggaraan diklat. Kepuasan peserta diklat merupakan indikator dalam
efektivitas program diklat pada level 1 yaitu level Reaksi. Selanjutnya juga akan
diambil data mengenai peningkatan pengetahuan peserta. Data ini diambil dari
hasil pre-test dan post test peserta diklat. Peningkatan pengetahun peserta diklat

merupakan indikator efektivitas program diklat pada level 2 yaitu Level Belajar.
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NO ASPEK PILIHAN
JAWABAN
TM: Tidak Memuaskan
CM: Cukup Memuaskan
M: Memuaskan
SM: Sangat Memuaskan
™ |[CM | M | SM
[ Penyiapan Alat dan Bahan
1. | Ketersediaan panduan pelaksanaan kegiatan
2. | kelengkapan dokumen/kit bahan kegiatan
(materi, ATK, name tag)
1 Penyiapan Materi
1. | Kualitas tampilan bahan kegiatan
2. | Keterbacaan pada bahan kegiatan
3. | Ketersediaan ilustrasi dan contoh pada
bahan kegiatan
I1l | Penyiapan Sarana dan Prasarana
1 | Kemudahan akses ke tempat
penyelenggaraan pelatihan
2 | Fasilitasi transportasi darat/udara dari dan
ke tempat pelatihan
3 | Kesiapan dan ketersediaan sarana kegiatan
(audio visual, LCD/Laptop,white board,
pelantang, spidol, penghapus, alat praktek)
4 | Kenyamanan ruang kegiatan (ventilasi
udara/AC, pencahayaan)
5 | Kebersihan ruang kelas
6 | Kenyamanan kamar penginapan
7 | Ketersediaan perlengkapan medis sederhana
(P3K)
8 | Ketersediaan sarana ibadah
IV | Pelaksanaan pembelajaran
1 | Hasil diklat dapat diimplementasikan di
sekolah
2 | Materi diklat sesuai dengan kebutuhan
Peserta didik
3 | Diklat ini dapat menjawab permasalahan
pembelajaran di sekolah
4 | Diklat ini dapat meningkatkan kompetensi
guru
5 | Pola diklat yang dilaksanakan sesuai dengan
kompetensi yang akan dicapai.
6 | Kesesuaian alokasi waktu pelaksanaan

kegiatan dengan tujuan dan sasaran program
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pelatihan

7 | Ketepatan alokasi waktu untuk
menyelesaikan setiap bahan kegiatan

\/ Pelayanan Terhadap Peserta

1 | Keterbukaan informasi terhadap
pelaksanaan diklat

2 | Kecukupan menu yang mendukung
pemenuhan gizi

Variasi hidangan/konsumsi

Ketepatan waktu penyediaan komsumsi
Respon terhadap keluhan Peserta

Kesiagaan Panitia (selalu standby di lokasi)
Kecekatan panitia dalam  menangani
masalah

~Noo b~ w

3.6. Analisis Data
Temuan data dalam penelitian ini akan lebih banyak dianalisis dengan
analisis kualitatif dan didukung dengan analisis kuantitatif, dengan penjelasan

sebagai berikut:

3.6.1. Analisis Data Kualitatif

Analisis data kualitatif dalam penelitian ini untuk menjawab pertanyaan
penelitian tentang efektivitas manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis
kompetensi di BBPPMPV BBL. Tahap-tahap analisis kualitatif dalam penelitian
ini yaitu:
a. Reduksi

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan tranformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan. Reduksi data dimulai sejak pengumpulan data dilakukan
dengan membuat ringkasan, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus,

menulis memo dan sebagainya dengan maksud menyisihkan data dan informasi
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yang tidak relevan.
b. Penyajian data (display)

Penyajian data atau display merupakan pendeskripsian sekumpulan
informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks
naratif. Namun dapat juga berbentuk matrik, diagram, tabel, dan bagan.

c. Penarikan kesimpulan/verifikasi

Penarikan kesimpulan /verifikasi merupakan kegiatan akhir dari analisis
data. Penarikan kesimpulan berupa interpretasi, yaitu menemukan makna data
yang telah disajikan. Data yang terkumpul dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang diperoleh direduksi untuk dipilih mana yang layak dan tepat
untuk disajikan. Proses pemilihan data akan difokuskan pada data yang mengarah
pada pemecahan masalah, pemaknaan atau untuk menjawab pertanyaan
penelitian. Data akan disajikan secara sistematik agar lebih mudah dipahami
secara utuh dan menyeluruh antara bagian-bagiannya, sehingga memberi

kemungkinan penarikan kesimpulan/verifikasi.

3.6.2. Analisis Data Kuantitatif

Analisis data kuantitatif digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
tentang efektivitas manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis
kompetensi  berdasarkan  kepuasan peserta diklat dan peningkatan
pengetahuannya. Untuk analisis data kuantitatif, dilakukan dengan menggunakan
statistik deskriptif diantaranya (1) analisis rata-rata data, (2) tingkat kecendrungan
data atau persentase (%) dan (3) perbandingan antara hasil post-test dan pre-test.

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan keadaan
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suatu gejala yang telah direkam melalui alat ukur kemudian diolah sesuai dengan
fungsinya. Hasil pengolahan penelitian, selanjutnya dipaparkan dalam bentuk
angka-angka untuk memberikan makna atau kesimpulan. Dengan demikian, hasil
olahan data statistik ini hanya sampai pada tahap deskripsi, belum sampai pada
tahap generalisasi. Dengan kata lain, statistik deskriptif adalah statistik yang
mempunyai tugas mengorganisasi dan menganalisa data angka, agar dapat
memberikan gambaran secara teratur, ringkas dan jelas mengenai suatu gejala,
peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik makna tertentu.
3.7.  Keabsahan data

Dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan data secara objektif maka
perlu diupayakan keabsahan data. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan
keabsahan data dilakukan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan
ataupun pembanding terhadap data. Dalam penelitian ini menggunakan
triangulasi dengan sumber dan metode. Menurut Lexy J. Moleong (2005),
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif. Triangulasi dengan sumber pada penelitian ini yaitu :
a. Melakukan “checking” data hasil observasi dengan data hasil wawancara.
b. Melakukan “checking” data hasil wawancara dengan isi dokumen yang

berkaitan.

c. Melakukan “checking” data hasil observasi dengan pencermatan dokumen
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Hasil Penelitian
4.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang
Bangunan dan Listrik (BBPPMPV BBL) bermula dari Pusat Pengembangan dan
Penataran Guru Teknologi/Technical Teacher Upgrading Centre (PPPGT/TTUC).
PPPGT Medan telah dipersiapkan sejak tahun 1978 dan mulai berfungsi sejak
tahun 1981 sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan di bawah Direktorat
Jenderal Pendidikan Menengah Kejuruan (Dikmenjur). Perkembangan
selanjutnya, berdasarkan SK Mendikbud No. 0215/0/1992, tanggal 4 Mei 1992
PPPGT Medan berubah status menjadi lembaga Unit Pelaksana Teknis (UPT).
Tahun 1998-2002 merupakan era baru dengan diterapkannya Komitmen,
Keunggulan, dan Kebersamaan.
Tahun 2005, Mendiknas dalam Kepmen No. 31/2005 mengatur kedudukan LPMP
dan PPPG dibawah koordinasi Ditjen PMPTK. Selanjutnya, sesuai dengan
Kepmen No. 8/2007, Nama PPPGT berubah menjadi Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Bidang Bangunan dan Listrik
(PPPPTK BBL). Tahun 2012, sesuai dengan Permendikbud Nomor 44 Tahun
2012 PPPPTK BBL menjadi Unit Pelaksana Teknis di bawah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan

Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMK dan PMP).
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Seiring adanya reformasi dan birokrasi di lingkup Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, PPPPTK BBL berubah menjadi Balai Besar Pengembangan dan
Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi Bidang Bangunan dan Listrik (BBPPMPV
BBL) sesuai dengan Permendikbud Nomor 26 Tahun 2020 Pasal 10. Sebagaimana
tertuang dalam peraturan tersebut BBPPMPV BBL berada di bawah naungan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
Dengan perubahan nama ini, maka secara mendasar tugas dan fungsi lembaga
menjadi berubah. BBPMPV BBL tidak hanya sekedar menjadi tempat pendidikan
dan pelatihan tetapi menjadi lembaga yang mengembangkan mutu pendidikan
selaras dengan dunia usaha dan dunia industri.
1. Visi BBPPMPV BBL

Memperhatikan visi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan serta tugas
dan fungsi sebagaimana tercantum dalam Permendikbud No. 26 Tahun 2020,
Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (BBPPMPV)
Bidang Bangunan dan Listrik pada tahun 2020 — 2024 memiliki visi sebagai
berikut: “Terwujudnya profil pelajar pancasila melalui pengembangan mutu
pendidikan vokasi”. Visi tersebut mencerminkan hal-hal sebagai berikut:
BBPPMPV BBL yang mampu mewujudkan Satuan Pendidikan Vokasi yang
membentuk profil pelajar Pancasila yang terus berusaha meningkatkan
kompetensinya agar memiliki keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang
memenuhi standar mutu atau norma tertentu melalui pendidikan vokasi serta
memahami bagaimana mengimplementasikan keilmuannya sesuai dengan

kebutuhan industri.
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2. Misi BBPPMPV BBL
Untuk mewujudkan visi tersebut, BBPPMPV BBL menetapkan misi
sebagai berikut :

1. Mengembangkan mutu pendidikan vokasi yang berbasis kebutuhan DUDI,
bermakna merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi pengembangan
mutu pendidikan vokasi yang berbasis kebutuhan DUDI melalui perencanaan
berbasis data dengan memanfaatkan rapor pendidikan, pengembangan
fasilitasi peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan vokasi
yang berbasis kebutuhan DUDI, dan pendampingan satuan pendidikan vokasi.

2. Mewujudkan tata kelola pemerintahan untuk mencapai Good Governance dan
Clean Governance, bermakna BBPPMPV BBL menerapkan nilai-nilai yang
terkandung dalam reformasi birokrasi bersih melayani, bebas dari korupsi dan
efektif dalam melaksanakan tugas dan fungsi.

3. Tata Nilai BBPPMPV BBL
Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi

(BBPPMPV) Bidang Bangunan dan Listrik memiliki tata nilai sistem yang

dibangun yaitu 4 AS (Kerja Ikhlas, Kerja Cerdas, Kerja Keras, Kerja Tuntas)

sebagai pendorong keberhasilan yang selaras dengan tata nilai ASN yaitu

BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten, harmonis, loyal,

adaptif, dan kolaboratif).

1) Kerja Ikhlas Memiliki kesadaran bahwa tugas dan tanggung jawab yang

diberikan kepada adalah amanah dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,

oleh karenanya harus selalu bekerja secara iklas dan dalam suasana gembira.
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2) Kerja Cerdas Memiliki kesadaran bahwa kebutuhan pelanggan akan selalu
berubah dan dinamis, oleh karenanya harus mampu mengikuti perkembangan dan
kemajuan teknologi dengan bekerja secara cerdas dan tanggap terhadap perubahan
kebutuhan pelanggan
3) Kerja Keras Memiliki kesadaran bahwa untuk meraih keunggulan, dibutuhkan
kerja keras dalam peningkatan mutu dan professionalisme agar dapat memberi
layanan terbaik.
4) Kerja Tuntas Memiliki kesadaran bahwa untuk memberikan kepuasan
pelanggan, maka setiap pekerjaan dan kepercayaan yang diberikan harus
dikerjakan secara utuh, menyeluruh dan bermutu.
4. Motto BBPPMPV BBL

Motto BBPPMPV Bidang Bangunan dan Listrik Medan adalah
“Commitment, Advantaged, Togetherness” artinya: manajemen bersama seluruh
staf BBPPMPV BBL Medan memiliki Komitmen untuk membangun Keunggulan

dalam Kebersamaan.
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5. Struktur Organisasi BBPPMPV BBL

KEPALA

L Drs. Rasoki Lubis, J

M.Pd.

BAGIAN TATA
USAHA

k Dr. Siti Anom, M.Pd
| | |

Ketua Pokja Ketua Pokja KP Ketua Pokja
TTL &_ Pengelolaan Perencanaan & Humas &
Kepegawaian BMN Penganggaran TURT

kAhmad Subhan) kZquarnain LubiJ k Rotua LE J

KOORDINATOR ) ( KOORDINATOR
Program, Mitras, dan PMP Faspenkom PTK Vokasi &
Evaluasi
Wiono, M.Pd.

L . ) \_ Nelenn Manniriinn SF

| |
Sub Koordmator Sub Koordmator Sub Koordinator Sub Koordinator
Data dan Informasi | [ Program Pengembangan Penyelenggaraan Evaluasi PMP Vokasi
Mutu Madel PMP\/ Easpenkom .
) Tukiman
Gilbert Hariania J k Flifrida Nahahan J k Eko Harvanto J k J

/ KELOMPOK JABATAN \

FUNGSIONAL

1. Dept. Teknologi Manufaktur &
Rekayasa

2. Dept. Teknologi Konstruksi dan
Properti

3. Dept. Teknologi Informasi

4, Dept. Pembelajaran Umum

k Dept. Energi dan Pertambangan/

(Sumber: Data Sekunder, 2022) (Diolah)

Gambar 4.1. Struktur Organisasi BBPPMPYV BBL
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6. Sumber Daya Manusia (SDM) BBPPMPV BBL
BBPPMPV BBL memiliki 189 orang SDM dengan kualifikasi pendidikan
sebagai berikut:

Tabel 4.1. SDM BBPPMPV BBL

No. Jenjang Pendidikan Jumlah (orang)
1. S3 2
2. S2 55
3. S1 70
4. Diklat IV 2
5. D3 12
6. D1 1
7. SMA Sederajat 41
8. SMP 5
9. SD 1

Total 189

Sumber: Data Sekunder, 2022 (diolah)

7. Laporan Kinerja BBPPMPV BBL Tahun 2022

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah telah mengamanatkan
kepada setiap instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerja setiap tahun.
Berdasarkan Perpres 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah (SAKIP): SAKIP merupakan rangkaian sistematik dari berbagai
aktivitas, alat dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan
pengukuran, pengumpulan data, pengklarifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan
kinerja pada instansi pemerintah, dalam rangka pertanggungjawaban dan
peningkatan kinerja instansi pemerintah. Berdasarkan Peraturan Menteri PAN RB

No. 12 Tahun 2015, hasil penilaian SAKIP dikategorikan dalam tabel dibawah:
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Nilai Predikat Interpretasi
>90-100 AA Sangat Memuaskan
>80-90 A Memuaskan
>70-80 BB Sangat Baik
>60-70 B Baik
>50-60 CcC Cukup (memadai)
>30-50 C Kurang

0-30 D Sangat Kurang

Sumber: LAKIN BBPPMPV BBL Tahun 2022

Pada tahun 2022, BBPPMPV BBL memperoleh nilai SAKIP: 84,10 dengan
predikat A dan interpretasi: Memuaskan. Hal ini sesuai dengan nilai yang
ditargetkan oleh BBPPMPV BBL. Perbandingan target dan realisasi tahun

berjalan beserta penjelasan Indikator Kinerja:

Tabel 4.3. Indikator Kinerja BBPPMPV BBL

Indikator Target | Realisasi Keterangan

Tahun | Tahun

2022 2022
Predikat A A Realisasi SAKIP di Tahun 2022
SAKIP mendapat Predikat A dengan Nilai 84,10
BBPPMPV dengan komponen bobot:

BBL 1. Perencanaan Kinerja : 25,5%
2. Pengukuran Kinerja : 24,5%
3. Pelaporan Kinerja :12,75%
4. Evaluasi Kinerja  :21,25%

Sumber: LAKIN BBPPMPV BBL Tahun 2022
Berdasarkan PMK 195/PMK.05/2018 tentang Monitoring dan Evaluasi
Pelaksanaan Anggaran Belanja K/L, IKPA adalah indikator yang ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan selaku BUN untuk mengukur kualitas kinerja pelaksanaan
anggaran belanja Kementerian Negara/Lembaga dari sisi kesesuaian perencanaan
dan penganggaran, efektivitas pelaksanaan kegiatan, kepatuhan terhadap regulasi,

dan efisiensi pelaksanaan kegiatan.
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Nilai Kinerja Anggaran (NKA) BBPPMPV BBL Tahun 2022 = 93,99 dengan

realisasi anggaran yang terserap sebesar 98,17%.

Data penelitian diperoleh dengan cara melakukan wawancara, observasi

dan dokumentasi kepada 11 unsur manajemen di BBPPMPV BBL. Wawancara

dilakukan secara terbuka tetapi tetap mengacu pada poin-poin fungsi manajemen

pendidikan dan pelatihan. Berikut narasumber yang diwawancarai:

Tabel 4.4. Narasumber

No. Nama Narasumber Jabatan
1. | Drs. Rasoki Lubis, M.Pd Kepala BBPPMPV BBL
2. | Wiono, S.Pd, M.Pd Koordinator Program, Kemitraan dan Penyelarasan.
3. | Nelson Manurung, SE, | Koordinator Fasilitasi dan Peningkatan Kompetensi
M.Pd (Faspenkom) PTK Vokasi dan Evaluasi.
4. | Drs. Gilbert Harianja, | Subkoordinator Data dan Informasi Mutu.
M.Pd
5. | Elfrida Nababan, M.Pd. Subkoordinator Program dan Kemitraan
6. | Tukiman, ST, M.T Sub Koordinator Evaluasi dan Penjaminan Mutu
Pendidikan Vokasi.
7. | Hotman Silitonga, MT Widyaiswara/Ka. Dep. Energi dan Pertambangan
8. | Zulkarnain Lubis, SE Kapokja Perencanaan dan Penganggaran
9. | Ahmad Subhan, SE Kapokja Pengelolaan BMN
10. | Siska Maria Matondang, | Widyaiswara Dep. Energi dan Pertambangan, Prog.
M.Pd Keahlian Ketenaga listrikan
11. | Riani Dairi, SE Fungsional Umum Penyelenggaraan (Faspenkom)
PTK Vokasi.
Sumber: Data Primer, 2022 (data diolah)
Tabel 4.4. ini menunjukkan jumlah narasumber/responden yang berhasil

diwawancarai secara intensif oleh penulis yaitu sebanyak 11 orang unsur

manajemen dan widyaiswara BBPPMPV BBL.
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4.2. Temuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas manajemen
pendidikan pelatihan guru berbasis kompetensi dengan mengurai fungsi
manajemen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi
di BBPMPV BBL Medan. Untuk itu penulis melakukan wawancara dan observasi
terhadap narasumber yang telah disebutkan di atas. Berikut ini adalah jawaban
para narasumber yang diperoleh melalui wawancara dan observasi.
4.2.1. Perencanaan Diklat

Perencanaan diklat dilakukan berdasarkan tahapan-tahapan yang terdiri
dari Analisis Kebutuhan Diklat, Menetapkan Tujuan Diklat, Pengembangan
Kurikulum, Persiapan Pelaksanaan Diklat.
Perencanaan diklat ini sebelumnya merupakan tusi dari Koordinator Program,
Mitras dan PMP yang menaungi Sub Koordinator Program dan Mitras serta Sub
Koordinator Data dan Informasi. Dalam perencanaan penganggaraannya, Koord.
Program Mitras dan PMP didampingi oleh Kapokja Perencanaan dan
Penganggaran. Namun sejak tahun 2022 perencanaan diklat diserahkan ke
Koordinator Faspenkom (Fasilitasi Peningkatan Kompetensi) dan secara teknis
dilakukan oleh unit kerja dibawahnya yaitu Sub Koordinator Penyelenggaraan
Faspenkom dan perencanaan penganggaran diklat dilakukan oleh Kapokja
Perencanaan dan Penganggaran.
Dalam tahap analisis kebutuhan diklat, BBPPMPV BBL khususnya untuk
kegiatan diklat tahun 2022 melakukan analisis kebutuhan diklat hanya
berdasarkan RKAKL dan data UKG. Sebagaimana dijelaskan oleh Koordinator

Program, Mitras dan Penjaminan Mutu (Wiono, S.Pd) dalam hasil wawancara
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sebagai berikut:

“Ketika BPK menanyakan mana TNA (Training Needs Assesment/AKD), kita jawab
bahwa TNA tidak ada karena kita mengambil data dari UKG. BPK menyatakan
bahwa UKG itu data bukan TNA. Kita harus tetap melakukan analisis kebutuhan.
Tetapi kan sudah beberapa tahun ini tidak (dilakukan) juga. Kalaupun dari Rapor,
Rapor itu adalah data, bukan analisis. Rapor itu sendiri pun harus dianalisis lagi,
mana yang lebih prioritas, dan mereka (sekolah) yang mengusulkan, bukan
keinginan kita. Jadi harus bottom up, tidak bisa kita yang melihat rapor lantas
menentukan apa yang terbaik untuk mereka. Harus mereka yang menentukan apa
yang menjadi prioritas untuk mengembangkan sekolah mereka. Dan ketika Kita
melakukan diklat bukan hanya sampai output. (Diklat) sudah selesai, pesertanya
sekian, nilainya sekian. Bukan hanya sampai situ. Harus sampai outcome, kalau bisa
sampai impact. Dulu kita ada EDD (Evaluasi Dampak Diklat) tetapi sekarang sudah
tidak ada lagi. Sudah beberapa tahun tidak ada. Harusnya di Perencanaan
Penganggaran itu dicantumkan. Saya juga tidak tahu kenapa tidak ada” (Wi/10
November 2022).

Hal senada juga disampaikan oleh Kapokja Perencanaan dan Penganggaran
(Zulkarnain Lubis, ST) berdasarkan hasil wawancara pada November 2022:

“Di Pokja Perencanaan dan Penganggaran, tidak ada analisis kebutuhan. Kita hanya
dikasih Pagu Anggaran untuk melaksanakan diklat. Misalnya diklat ini, pagu nya
segini, kuotanya segini. Kita rancang lah, untuk diklat ini sekian jam dengan uang
segini berapa orang yang bisa kita ampu, tidak ada analisis kebutuhan diklat ini. Tapi
mungkin di penyelenggaraan (Sub Koord. Penyelenggaraan Faspenkom) mereka
mungkin berdasarkan TNA ya.. mungkin mereka tawarkan.. mereka tawarkan apa..
kalau di perencanaan tidak ada berdasarkan kebutuhan hanya berdasarkan pagu. Jadi
berapa kelas yang bisa, berapa orang orang yang bisa di... di.. apa.. yang bisa
dilakukan diklat sesuai pagu yang ada. Tidak berdasarkan kebutuhan. Kalau di saya
ya.. karena di perencanaan” (ZL/8 November 2022)

Koordinator Faspenkom PTK Vokasi dan Evaluasi (Nelson Manurung, SE,
M.Pd) dalam wawancara tanggal November 2022 menyatakan bahwa:
“Mengenai analisis kebutuhan diklat, kita mulai dari RKAKL. Jika RKAKL sudah
turun, ada anggaran yang tertera disitu, kemudian diadakan rapat dengan Kepala
Departemen untuk menganalisis diklat-diklat apa saja yang akan kita laksanakan”
(NM/10 November 2022).
Menurut Kepala BBPPMPV BBL (Drs. Rasoki Lubis, M.Pd), dalam

wawancara tanggal 14 November 2022 menyatakan bahwa:

“Perencanaan dilakukan di Bagian Anggaran, Anggaran dan Program, dipandu oleh
Jakarta. Kita secara birokrasi sebenarnya, secara struktur, kita hanya ada Kepala dan
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Kabag Tata Usaha. Kalau Bagian Program menyiapkan pola diklat, bahan-bahan.
Biasanya dibantu oleh RKAKL. Jika RKAKL sudah mantap, tidak perlu lagi diutak-
atik. Pelaksanaannya ada di Faspenkom. Penjaringan peserta dan pemasaran ada di
Program. Materi dan pola akan didiskusikan dengan Departemen terkait dan
pelaksananya di Sub Koord. Penyelenggaraan”.(RL 14 November 2022).

Sejalan dengan keterangan dari Siska Matondang, widyiswara
Departemen Energi dan Pertambangan, pada tanggal 10 Januari 2023 berikut ini:

“Nah ketika diklat mau dilakukan sebelumnya kita di lembaga ini kan melakukan
yang namanya Rakortek -Rapat Koordinasi dengan dunia usaha dunia industri
dikarenakan diklat yang kita lakukan ini berbasis industri. Kemudian juga eee
adanya koordinasi juga dengan satuan pendidikan. Nah di sini kita menganalisis
dulu apa sih kebutuhan-kebutuhan diklat yang dibutuhkan oleh guru-guru ini
satuan pendidikan masing-masing kemudian eee disesuaikan juga dengan
kebutuhan industri. Nah dari situ kita eee bisa mengumpulkan apa-apa saja
kompetensi-kompetensi baik untuk pengetahuan maupun keterampilan yang
dibutuhkan oleh guru kemudian eh dapat juga di jembatani oleh industri. Jadi
pertama Kkali kita lakukan itu adalah melakukan analisis kebutuhan diklat. Nah
setelah itu baru kita merancang kurikulum diklatnya. Nah di dalam proses
perencanaan ini kurikulum diklat yang dirancang itu sesuai dengan kebutuhan
guru berbasis industri nantinya akan di eee jual atau ditawarkan oleh lembaga ke
satuan-satuan pendidikan” (SM, 10 Januari 2023).

Menurut Riani  Dairi, fungsional umum di Sub Koordinator
Penyelenggaraan Faspenkom PTK Vokasi pada wawancara tanggal 10 Januari
2023 sebagai berikut:

“Mengenai analisis kebutuhan diklat, kita mulai dari RKAKL. Jika RKAKL

sudah turun, ada anggaran yang tertera disitu, kemudian diadakan rapat dengan

Kepala Departemen untuk menganalisis diklat-diklat apa saja yang akan kita

laksanakan” (RD, 10 Januari 2023).

Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa BBPPMPV
BBL melakukan Analisis Kebutuhan Diklat pada tahun 2022 hanya berdasarkan
data UKG dan RKAKL. Namun analisis kebutuhan diklat yang menjaring data
kebutuhan langsung dari sekolah masih dianggap perlu dilakukan sebagai tahap

awal dalam perencanaan diklat karena dengan hasil analisis kebutuhan diklat ini

BBPPMPV BBL dapat menjaring kompetensi yang dibutuhkan oleh guru
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sehingga diklat yang diselenggarakan benar-benar sesuai dengan kebutuhan guru.

Sesuai dengan pernyataan Sub Koordinator Program dan Mitras (Dra. Elfrida

Nababan, M.Pd) dalam wawancara pada November 2022:

“Terkait dengan pertanyaan apakah ada dilakukan analisis kebutuhan diklat sebelum
diklat dilakukan, saya selalu mengingatkan kita untuk selalu melakukan analisis
kebutuhan diklat karena kita sangat berharap, apa yang dibutuhkan oleh guru itu lah
yang kita berikan” (EN/8 November 2022).

Setelah analisis kebutuhan diklat dilakukan, yang pada kasus ini dilakukan

hanya dengan melihat RKAKL dan data UKG tanpa menjaring data ke sekolah,

maka selanjutnya ditetapkan judul-judul diklat. Kemudian berdasarkan judul

diklat ini ditetapkanlah tujuan diklat. Tujuan diklat secara umum adalah

meningkatkan kualitas dan kompetensi guru sesuai dengan bidang keahlian

masing-masing. Secara spesifik tujuan diklat guru berbasis kompetensi adalah

sebagai berikut:

1. Meningkatkan kompetensi profesional, terkait teknis kejuruan sesuai bidang

4.

keahlian, yang terstandar, dan terbarukan sesuai kebutuhan dunia kerja;
Membiasakan guru dengan iklim dan budaya kerja di dunia kerja serta dapat
mengimbaskan kepada guru dan instruktur lain serta peserta didik sebagai
bagian dari pengembangan softskill dan karakter;

Meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan metode dan
pendekatan pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja dalam
mengimplementasikan

kurikulum yang berlaku;

Meningkatkan hubungan kerjasama, kemitraan dan penyelarasan dengan
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dunia kerja (Sumber: Panduan Diklat Guru berbasis Kompetensi Tahun

2022)

Setelah ditetapkan tujuan diklat, maka disusun kurikulum diklat. Kurikulum
diklat disusun oleh para widyaiswara di departemen masing-masing, dalam
penelitian ini, departemen yang menjadi fokus penelitian adalah Departemen
Energi dan Pertambangan. Kurikulum diklat disusun dan dikembangkan
widyaiswara bersama dengan industri dalam Rapat Koordinasi antara BBPPMPV
BBL dan industri sebulan sebelum diklat dilaksanakan. Berikut kutipan pernyatan
Kepala Departemen Energi dan Pertambangan, Hotman Silitonga:

“Kurikulum itu sebenarnya sudah disiapkan lembaga, berdasarkan pertemuan-
pertemuan terdahulu dengan mengundang industri. Industri akan mencoba

memberi masukan tentang kebutuhan industri, sehingga kita melibatkan industri
untuk sinkronisasi” (HS/8 November 2022).

Senada dengan yang disampaikan oleh Koordinator Faspenkom, Nelson
Manurung, SE, M.Pd sebagai berikut:

“Kita melibatkan industri, sehingga kurikulum kita linked dengan industri” (NM/10
November 2022).

Menurut Riani  Dairi, Fungsional Umum di Sub. Koordinator
Penyelenggaraan Faspenkom berdasarkan wawancara tanggal 10 Januari 2023:

“Biasanya penyusunan kurikulum itu ada di departemen masing-masing” (RD, 10
Januari 2023).

Selanjutnya, Siska Matondang, widyaiswara Departemen Energi dan
Pertambangan menyatakan bahwa:

“Nah di dalam proses perencanaan ini kurikulum diklat yang dirancang itu sesuai
dengan kebutuhan guru berbasis industri nantinya akan dijual atau ditawarkan oleh
lembaga ke satuan-satuan pendidikan” (SM, 10 Januari 2023).

Berdasarkan uraian wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kurikulum
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diklat disusun dan dikembangkan oleh BBPPMPV BBL dan industri terkait.
BBPMPV BBL diwakili oleh manajemen dan widyaiswara terkait melakukan
rapat koordinasi bersama dengan perwakilan industri untuk membahas kurikulum
diklat sesuai dengan kebutuhan industri agar dapat mencapai tujuan diklat yaitu
memfasilitasi secara efektif pengembangan keselarasan kebutuhan industri
dengan pembelajaran dan keahlian bidang teknologi.
Berdasarkan dokumen yang terdapat di media sosial BBPPMPV BBL, ada
4 kegiatan Rapat Koordinasi Kemitraan Link and Super Match BBPPMPV BBL
bersama SMK, Perguruan Tinggi Vokasi, Lembaga Kursus Pelatihan serta
Industri, Dunia Usaha dan Kerja untuk yaitu:
1. Rapat Koordinasi Kemitraan Link and Super Match BBPPMPV BBL, SMK,
Perguruan Tinggi Vokasi, Lembaga Kursus dan Pelatihan serta Industri, Dunia

Usaha dan Dunia Kerja wilayah Sumatera Selatan, 7 s.d 9 Oktober 2021.

* »EHO@

T RAPAT KOORDINASI

KEMITRAAN (LINK AND SUPER MATCH)
BBPPMPV BBL, SMK, PERGURUAN TINGGI VOKASI, LEMBAGA KURSUS
DAN PELATIHAN SERTA DUNIA USAHA DAN DUNIA INDUSTRI WILAYAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Hotel Santika Premiere , 07 s.d 09 Oktober 2021

B r] £ [t TReNRy NS -, “JRp—_) |

(Sumber: https://www.instagram.com/p/CUt5ckrJwNe/)
Gambar 4.2. Berita Pelaksanaan Rakortek BBPPMPV BBL di media sosial

2. Rakor Kemitraan (Link And Super Match) BBPPMPV BBL, SMK, Perguruan

Tinggi Vokasi, Industri, Dunia Usaha dan Dunia Kerja Serta Lembaga Kursus


https://www.instagram.com/p/CUt5ckrJwNe/
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Pelatihan di wilayah provinsi Kalimantan Selatan, pada tanggal 27 s.d 29

Oktober 2021 di Fave Hotel Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

@ InstagramconV/p/CVgiIZek 34 e w »u0QP

@  boppmpubbl kemdikbud

KEMENTERIAN PENDIDIKAN KEBUDAYAAN 2 ]
RISET DAN TEKNOLOGH T ) by
DIREKTORAT JENDERAL PENDIDIKAN VOKASI 1840V (]

RAPAT KOORDINAST

LINK AND SUPER MATCH BBPPMPV BBL,
SMK, PERGURUAN TINGGI VOKAST,
LEMBAGA KURSUS DAN PELATTHAN SERTA
DUNIA USAHA DAN DUNIA INDUSTRI
WILAYAH PROVINST KALIMANTAN SELATAN

Hotel Fave Banjarbaru
27 s.d 29 Oktober 2021

¢ oKemdikbud
~ v s o
@ @5 Liked by bpmpprovkepbabel and 19 others

s sisenmcon () vy v vmmes () swmerars v [ () servrcon sevommn

(Sumber: (https://www.instagram.com/p/CVgrUzsvK34/)
Gambar 4.3. Berita Pelaksanaan Rakortek BBPPMPV BBL di media sosial

Rapat Koordinasi Kemitraan (Link And Super Match) BBPPMPV BBL,
SMK, Perguruan Tinggi Vokasi, Lembaga Kursus dan Pelatihan Serta
Industri, Dunia Usaha Dan Dunia Kerja di wilayah Provinsi Sumatera Utara
dilaksanakan pada hari/tanggal : Kamis s.d Sabtu, 11 s.d. 13 November 2021

di Hotel Niagara Parapat.

. C @& instagram.com/p/CWCrikal-i6 e x R ADYP:

\!ﬁ! Rapat Koordinasi

UNK AND SUPER MATCH BBPPMPV BBL, SMK, PERGURUAN TINGGI VOKASI,
LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN SERTA DUNIA USAHA DAN DUNIA INDUSTRI
WILAYAH PROVINSI SUMATERA UTARA

9 bbppmpvbbl kemdikbud

oQv

©FP iked by bpmpprovkepbabel and 43 others

©]

(Sumber: https://www.instagram.com/p/CWK6m64J0QE/)
Gambar 4.4. Berita Pelaksanaan Rakortek BBPPMPV BBL di media sosial
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5. Rapat Koordinasi Kemitraan (Link And Super Match) BBPPMPV BBL,
SMK, Perguruan Tinggi Vokasi, Lembaga Kursus dan Pelatihan Serta
Industri, Dunia Usaha Dan Dunia Kerja di wilayah Provinsi Jambi 17 s.d.

19 November 2021 di Hotel Yellow Jambi.

* N OQ

RAPAT KOORDINASI
LINK AND SUPER MATCH BBPPMPY BBL, SMK,
PERGURUAN TINGGI YOKASI,
LEMBAGA KURSUS DAN PELATIHAN SERTA DUNIA USAHA DAN
DUNIA INDUSTRI
WILAYAH PROVINSI JAMBI

Hotel Yellow Jambi, 17 s.d 19 November 2021

L Nl - [T Ty e £ [() peepw——

(Sumber: https://www.instagram.com/p/CWUhY -hJPEi/).
Gambar 4.5. Berita Pelaksanaan Rakortek BBPPMPV BBL di media sosial

Di dalam dokumen medsos BBPPMPV BBL tersebut diinformasikan
bahwa tujuan dari kegiatan Rapat Koordinasi Link and Match antara BBPPMPV
BBL, SMK, PTV, LKP dan DUDI adalah:

1. Tersosialisasinya program BBPPMPV BBL tentang link and super match
dengan pendidikan vokasi dan IDUKA (Industri dan Dunia Kerja)

2. Membangun kemitraan antara pendidikan vokasi dengan IDUKA

3. Menggali kompetensi potensial yang dapat ditindaklanjuti pendidikan vokasi,
LKP dan IDUKA

4. Menyusun Rencana Tindak Lanjut (RTL) dalam pengembangan dan
penguatan link and match.

Didalam Rapat Koordinasi ini disusun kurikulum diklat yang berbasis


https://www.instagram.com/p/CWUhY-hJPEi/
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kompetensi sesuai dengan kebutuhan industri.

Setelah Rapat Koordinasi, selanjutnya dilakukan persiapan diklat. Persiapan
diklat mencakup kegiatan administrasi antara lain menyusun silabus dan jadwal
diklat, pemanggilan dan seleksi peserta, penetapan pengajar, penyusunan bahan
ajar dan alat praktek, serta penyiapan tempat belajar, akomodasi dan konsumsi
peserta.

Silabus disusun berdasarkan kurikulum yang telah dirancang sebelumnya
bersama industri terkait. Selanjutnya dilakukan penjadwalan. Penjadwalan
dilakukan setelah RKAKL turun. Tim manajemen dan departemen melakukan
rapat untuk merancang diklat, struktur program diklat, dan kapan diklat tersebut
dilaksanakan. Biasanya jadwal tersebut bersifat tentatif karena bergantung pada
RKAKL dan pengadaan alat dan bahan diklat. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Riani Dairi, SE, staf Sub Koord Penyelenggaraan Faspenkom dalam kutipan
wawancara berikut:

“Setelah RKAKL turun, kita adakan Rapat antara Manajemen dan Departemen

untuk merancang jadwal diklat, struktur program diklat, nama diklat, rencananya

kapan, bersifat tentatif. Karena kita tergantung dengan RKAKL dan pengadaan alat

dan bahan diklat” (RD/10 Januari 2023).

Sub Koordinator Program dan Mitras, Elfrida Nababan dalam wawancara
mengatakan sebagai berikut:

“Kita rancang waktu tidak terlalu lama sehingga guru tidak terlalu lama

meninggalkan pekerjaannya. Kita juga harus merancang waktu kesediaan industri

untuk magang” (EN/8 November 2022).

Koordinator Program Wiono dalam wawancara mengatakan sebagai berikut
terkait penjadwalan:

“Penjadwalan seyogyanya dilakukan di tahun sebelumnya namun biasanya
dilakukan pada tahun berjalan karena kita harus menunggu juknis yang datang dari
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Pusat” (Wi/10 November 2022).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penjadwalan dilakukan setelah
RKAKL ditetapkan, dilakukan melalui rapat antara manajemen dan departemen.
Penjadwalan dilakukan pada tahun berjalan, walaupun seyogyanya dilakukan di
tahun sebelumnya karena harus menunggu juknis dari Pusat.

Setelah penjadwalan dilakukan pemanggilan dan seleksi peserta. Sebelum
pemanggilan dilakukan dilakukan pemasaran diklat. Pemasaran diklat dilakukan
oleh Sub Koordinator Data dan Informasi. Diklat yang akan dilaksanakan
diumumkan di media sosial yaitu website youtube, instagram, facebook dan

twitter BBPPMPVL. Guru yang berminat dapat mendaftar secara online.

w— = R
2. ' KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYA AN JIESi Y
S T8 VA RISET DAN TEKNOLOGI —

BBPPMPV BBL

Balai Besar Pengembangan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi

-

(Sumber: bbppmpvbbl.kemdikbud.go.id)
Gambar 4.6.Pemasaran diklat di website BBPPMPV BBL
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M o s A

JUDUL PELATIHAN UPSKILLING DAN RESKILLING
BBPPMPV BIDANG BANGUNAN DAN LISTRIK
TAHUN 2022

Program Keahllan

No Judul Diklat

(Sumber: facegaglzuggltlzgrﬁdikbud) )
Gambar 4.7. Pemasaran diklat di Facebook BBPPMPV BBL

O T ]

G e s A

PENDAFTARAN DIKLAT
UPSKILLING DAN RESKILLING
Guru Kejuruan SMK Tahun 2022

Untuk 11 Provinsi Wilayah Binaan BBPPMPV Bidang Bangunan dan Listrik
(Acoh, Sumaters Utara, Sumatera Barat, Riaw, Kep. Riav, Jamb, Sumater
Kep. Bangka Belitung, Kallmantan Barat, Kalimantan Tengah,

Pendaftaran peserta dilakukan melalul tautan :
https://bit.ly/DIKLAT_UPSKILLING_BBL2022

(Sumber: instagram BBL Kemdikbud)
Gambar 4.8. Pemasaran diklat di Instagram BBPPMPV BBL

Pemasaran diklat ini dilakukan 2 minggu sebelum diklat dimulai. Data guru
yang mendaftar dikumpulkan di Sub Koordinator Data dan Informasi kemudian
diseleksi berdasarkan persyaratan yang disebut di media sosial. Persyaratan
umum yang diberlakukan adalah calon peserta tidak pernah mengikuti diklat
selama 2 tahun terakhir dan usia maksimal adalah 50 tahun. Setelah data
terkumpul, data tersebut diserahkan kepada Sub Koordinator Penyelenggaraan.

Berdasarkan data tersebut Sub Koordinator Penyelenggaraan akan melakukan
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pemanggilan. Jika data calon peserta yang didapat dari Sub Koordinator Data dan
Informasi melebihi dari kuota peserta diklat, maka Sub Koordinator akan
memanggil peserta diklat yang mendaftar lebih awal. Kuota peserta diklat adalah
12-20 orang per diklat.

Seperti yang disampaikan oleh Drs. Gilbert Harianja, Sub Koordinator Data
dan Informasi dalam wawancara pada tanggal 8 November 2022 berikut:

“Secara kelembagaan, kita berperan untuk menyiapkan data calon peserta kita
yang kita dapatkan melalui berbagai strategi, diantaranya melalui medsos Kita
kemudian kita analisis apakah mereka sesuai dengan diklat yang akan Kkita
selenggarakan, kita menseleksi peserta kemudian menetapkan calon peserta
dengan memberi beberapa cadangan dari kuota yang ada, lalu Kita
menyerahkannya ke Sub Koordinator Penyelenggaraan, karena mereka yang
berhak dan berwenang untuk menyurati dan mengundang peserta kita. Jadi kita
menyiapkan data guru sesuai dengan karakteristik yang telah ditentukan.

Seleksi peserta kita lakukan dengan konfirmasi dan verifikasi, misalnya jika
seseorang telah mendaftar di medsos kita, kami juga akan mencoba
memverifikasi data yang sudah masuk itu sudah valid kah? Karena terkadang ada
juga kemungkinan calon peserta itu batal datang atau asal mengisi saja, ternyata
(beliau) tidak sesuai dengan syarat yang kita ajukan, sehingga kita melakukan
konfirmasi ulang, apakah mereka membutuhkan diklat tersebut. Kadang kuota
diklat hanya 20 orang, yang mendaftar bisa ratusan orang, bahkan sampai 500
orang. Sehingga kita konfirmasi ulang, misalnya, umur maks 50 tahun, masa
kerja minimal 5 tahun.” (GH/8 November 2022).

Senada dengan yang disampaikan oleh Riani Dairi, SE (Staf Sub Koordinator
Penyelenggaraan) dalam wawancara berikut:

“Seleksi itu ada di Sub Koord. Data dan Informasi, karena mereka yang
memasarkan dan menginformasikan persyaratan calon perserta diklat. Setelah
diseleksi, peserta akan dipanggil oleh Sub Koord. Penyelenggaraan. Oh, tidak
ternyata. Sub. Koord Data dan Informasi memasarkan diklat dan menjaring data
calon peserta. Setelah data peserta yang mendaftar diklat didapat, data tersebut
diserahkan ke kami (Sub Koord. Penyelenggaraan) kemudian kami seleksi untuk
selanjutnya kami panggil. Kriterianya, minimal 2 tahun terakhir tidak ada
mengikuti diklat. Usia < 50 tahun. Diusahakan ada perwakilan dari setiap
provinsi. Setelah itu, jika peserta yang memenuhi syarat tersebut melebihi kuota,
maka Kita akan memilih calon peserta yang mendaftar lebih awal” (RD/10 Januari
2023).

Selanjutnya, Hotman Silitongan menyatakan dalam wawancara sebagai
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berikut:

“Kita hanya diminta untuk memberikan kriteria peserta saja. selanjutnya manajemen
yang menentukan siapa yang akan dipanggil untuk mengikuti diklat. Kalau saran
dari kami terkait bank data itu wajib karena pengalaman kami, ada guru yang datang
berulang, sudah pernah ikut diklat. Kita harus punya SIM DIKLAT. Memang
membuat sim diklat tidak gampang. Tapi kita sebenarnya kan punya induk,
Kemdikbud. Disana kan ada data guru, kita bisa mirroring, walaupun mungkin tidak
100% akurat, tp 90% akurat, kita bisa menggunakan data itu” (HS/8 November
2023).

Penyeleksian peserta sudah dilakukan secara terbuka, namun masih saja
mengalami masalah, seperti yang disampaikan oleh Siska Matondang,
Widyaiswara Departemen Energi dan Pertambangan dalam kutipan wawancara
berikut:

“Jadi sebagai bahan masukan juga untuk lembaga untuk melakukan yang namanya
pemetaan kompetensi peserta. Jadi sebaiknya dipetakan di dalam di dalam apa ya
namanya ya eee perlu melakukan yang namanya analisis kompetensi peserta ya gitu
ya mana peserta yang memang dia dari nol mana peserta yang memang.. Jadi
bolehlah ditambahkan gitu dipersyaratan itu. Misalnya Diklat A, Diklat A ini
ditunjukkan untuk peserta pelatihan atau guru SMK yang memang belum memiliki
kompetensi di bidang itu itu sehingga murni yang mengikuti itu adalah orang-orang
yang memang belum pernah mengikuti diklat itu gitu. Nah kalau bisa itu saran untuk
lembaga itu yang pertama coba kita lakukan eee pemetaan terhadap eee kompetensi
diklat. Kalau dulu saya ingat itu di sekitar eee 4-5 tahun yang lalu itu ada namanya
dulu diklat eee kompetensi berkelanjutan itu dibagi antara dibagi menjadi Diklat ee
Diklat Dasar dan Diklat Lanjutan. Jadi diklat dasar ini diikuti oleh peserta peserta
pelatihan atau guru-guru SMK yang memang kompetensi awalnya itu masih basic
masih sangat basic gitu jadi peserta yang ada di dalam itu semua memiliki karakter
kompetensi yang sama gitu. Nah ketika dia eh peserta pelatihan itu adalah orang-
orang yang memang sudah lama memiliki kompetensi itu dia ingin melanjut
kemampuannya dia bisa ikuti ke dalam diklat lanjutan. Jadi di diklat lanjutan ini
tidak ada lagi orang yang yang nol gitu yang tercecer nantinya. Jadi saya rasa itu
bisa jadi masukan bagi lembaga untuk boleh membuat diklat seperti itu atau
mungkin dipersyaratannya kita buat” (SM/10 Januari 2023).

Dalam seleksi peserta seyogyanya persyaratan yang dicantumkan bukan
hanya bersifat umum mengenai usia dan kekerapan mengikuti diklat, tetapi juga
ada pemetaan kompetensi sehingga peserta yang mengikuti diklat adalah peserta
yang memiliki kompetensi seragam, sehingga tidak ada kebosanan bagi peserta

yang sudah memiliki kompetensi yang sudah lanjut akibat menunggu peserta lain
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untuk mempejalari kompetensi sebelumnya.

Setelah seleksi peserta, dilakukan penetapan pengajar. Penetapan pengajar
ini dilakukan di departemen masing-masing berdasarkan rapat dan kesepakatan.
Seperti yang disampaikan oleh Widyaiswara Departemen Energi dan
Pertambangan, Siska Maria Matondang, M.Pd dalam kutipan wawancara berikut:

“Untuk satu Diklat dalam satu kelas itu ditetapkan dua orang pengajar yang sesuai
dengan kompetensinya masing-masing. Kebetulan di dalam diklat ini kita berjalan
ada tiga kompetensi yang pertama itu Teknik Instalasi Tenaga Listrik kemudian
yang kedua Teknik Otomatis Industri yang ketiga yaitu adalah Teknik Pendingin
dan Tata Udara. Jadi masing-masing kompetensi itu terdiri dari dua orang pengajar
kemudian satu orang teknisi dan satu orang admin. Jadi penetapan pengajar
sesuaikan dengan kompetensi masing-masing.” (SM/10 Januari 2023).
Senada dengan yang disampaikan oleh Ka. Departemen Energi dan
Pertambangan, Hotman Silitonga, dalam petikan wawancara berikut:

“Itu (pengajar) sepaket dengan tim nya. Jadi misalnya topik A, Kita beri
tanggungjawab ke seseorang untuk fokus di topik tersebut. Ada rapat itu untuk
membicarakan itu. Kita semuanya bisa, kita semuanya mampu dan itu saling
mendukung dalam proses ya. Tetapi kan harus ada yang bertanggungjawab” (HS/8
November 2022).

Selanjutnya penyiapan tempat belajar dan akomodasi peserta. Tempat
belajar terdiri dari ruang teori dan ruang praktek (bengkel). Sedangkan akomodasi
peserta berada di Asrama BBPPMPV BBL. Ruang teori dilengkapi oleh meja,
kursi, LCD dan layar LCD. Bengkel dilengkapi dengan alat-alat praktek atau
mesin. Karena penelitian ini difokuskan pada diklat di Departemen Energi dan
Pertambangan, maka yang akan dijelaskan lebih detail adalah ruang teori dan
bengkel Departemen Energi dan Pertambangan.

Ada 2 ruang teori dan ada 2 bengkel di Departemen Energi dan

Pertambangan, Program Keahlian Ketenagalistrikan. Dalam ruang teori terdapat
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meja, kursi, LCD, layar LCD dan alat-alat praktek.

Dari hasil observasi terlihat bahwa secara umum, peralatan yang terdapat
di bengkel sudah cukup memadai, walaupun masih terdapat peralatan yang sudah
tidak sesuai dengan kebutuhan industri. Mengenai ketersediaan peralatan, berikut
penjelasan Ahmad Subhan, Kapokja Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN):

“Kalau itu iya, harus kita akui memang, peralatan-peralatn kita itu sudah ada
yang out of date bahkan banyak juga peralatan kita yang sudah tidak berfungsi
lagi.”

“Kalau peran kita disitu lagi-lagi hanya mengusulkan. Kita ini kan namanya
hanya UPT (Unit Pelayanan Teknis). Kita juga mengusulkan ke Kepala, melalui
Kabag tentunya, lagi-lagi kita hanya bisa mengusulkan ke Jakarta, ke Pusat, dari
sana kita tinggal menunggu, setuju atau tidaknya itu dari sana. Seringkali
anggaran yang sudah disetujui kemudian diblokir lagi. Mereka bilang automatic
adjustment. Arahan dari Kepala segera kita urus agar dilaksanakan. Intinya kita
hanya dapat meminta, tapi saya yakin ada jalan keluar jika kita cerdas.
Pemerintah saat ini sangat menggalakkan kerjasama dengan industri. Saya yakin
kita diarahkan supaya prakteknya itu dilakukan di industri. Makanya mereka
(Pemerintah) tidak jor-joran lagi memberikan dana untuk peralatan” (AS/10
Januari 2023).

Sedangkan komentar dari Ka. Departemen Energi dan Pertambangan,
Hotman Silitonga mengenai peralatan diklat adalah sebagai berikut:
“Untuk peralatan Kita bisa menyesuaikan judul diklat sesuai dengan peralatan yang
ada. Namun jika peminat banyak terhadap satu judul diklat tetapi peralatan kita tidak
ada, biasanya Kkita bisa membuat simulasi memakai software atau menuntut
kreatifitas kita memanfaatkan peralatan yang ada mewakili peralatan yang
dimaksud. Misalnya fenomena berbasis digital, misalnya festo, berbasis digital tetapi
kita tidak punya. Kita menggunakan PLC yang kita punya” (HS/8 November 2022).
Riani Dairi, fungsional umum di Sub Koordinator Penyelenggaraan
Faspenkom dalam wawancara tanggal 10 Januari 2023 mengatakan sebagai
berikut:
“Kadang alat praktek yang ada di sekolah lebih bagus daripada yang ada di
lembaga. Namun untuk asrama kita sangat layak, sudah setara hotel berbintang

3” (RD, 10 Januari 2023).

Siska Matondang, widyaiswara Departemen Energi dan Pertambangan,
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dalam wawancara tanggal 10 Januari 2023 menyatakan sebagai berikut:

“Jadi kalau saya katakan memang untuk fasilitas itu kita belum dikatakan bisa
dikatakan belum memadai belum memuaskan dan belum memenuhi persentase
antara penggunaan fasilitas dengan jumlah peserta pelatihan. Saya ambil contoh
diklat saya untuk praktek instalasi motor listrik. Nah motor listrik misalnya Kita
praktek untuk motor induksi tiga phase gitu, motor induksi tiga phase itu terdiri
dari motor sangkar dan motor belitan. Nah kita hanya punya satu motor rotor
sangkar dan satu motor belitan untuk 15 orang peserta. Jadi terkadang
kendalanya eh ketika peserta satu kelompok peserta sudah selesai merangkai
instalasinya, dia harus menunggu peserta lain dulu menyelesaikan eee praktek
motornya dan pengambilan datanya baru bergantian ke mereka.” (SM, 10 Januari
2023).

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa peralatan untuk praktek
diklat di BBPPMPV BBL sudah memadai walau masih ada yang sudah tidak
sesuai dengan kebutuhan industri, namun pelaksanaan praktek dapat dilakukan
dengan simulasi menggunakan software. Dengan kemajuan teknologi
informatika, hal ini sangat mungkin dilakukan. Peserta diklat dapat melakukan
praktek seolah-olah menggunakan alat yang real dengan menggunakan software
yang sesuai. Selain menggunakan software, strategi yang lain yang digunakan
adalah dengan melakukan praktek di industri. Pemerintah saat ini sangat
menggalakkan kerjasama dengan industri dan ini adalah hal yang sangat baik bagi
peserta diklat untuk dapat memiliki wawasan mengenai industri.

Akomodasi peserta adalah asrama BBPPMPV BBL. Asrama ini terdiri
dari 6 lantai, mampu menampung 500 orang dengan fasilitas setara hotel bintang
tiga. Penyiapan akomodasi yang terdiri dari perawatan dan pemeliharaan
akomodasi dilakukan secara rutin walaupun ada atau tidak ada diklat. seperti
disampaikan Ahmad Subhan, Kapokja Pengelolaan BMN berikut ini:

“Hanya rutin saja, karena asrama kita itu kan diperuntukkan untuk melaksanakan
pelatihan-pelatihan untuk melaksanakan tupoksi kita. Walaupun di saat kosong itu
bisa kita manfaatkan, bisa kita sewakan, sepanjang tidak mengganggu tugas pokok
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dan fungsi lembaga” (AS/10 Januari 2023).

Untuk pengadaan konsumsi peserta diklat dilakukan oleh Pejabat
Pengadaan melalui diskusi terlebih dahulu untuk menyusun variasi menu.
Pengadaanya dilakukan dengan menggunakan e-katalog. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Pejabat Pengadaan yang pada saat ini juga menjabat Kapokja
Pengelolaan BMN, Ahmad Subhan berikut:

“Secara fungsinya (pengelolaan konsumsi) tidak dibawah Pokja BMN, tetapi karena
kebetulan pejabat pengadaannya saya, saya yang mengerjakannya. Pengadaannya,
tentunya didiskusikan terlebih dahulu ya, bagaimana supaya lebih bagus dari
sebelumnya. Kemudian coba kita susun variasi menu. Pengadaannya dilakukan
dengan menggunakan e-katalog, pejabat pengadaan atau PPK bisa dapat mengklik
itu langsung. Memang tidak dapat dipungkiri ada keluhan baik di variasi menu
ataupun kecukupannya. Saya melihatnya itu karena kurangnya pengawasan” (AS/10
Januari 2023).

Ruang makan peserta terletak di sebelah asrama BBPPMPV BBL, terdiri dari
dua lantai, dilengkapi dengan kursi dan meja makan dengan kapasitas 500 orang.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan mengenai perencanaan diklat di

BBPPMPV BBL sebagai berikut:

1. Analisis Kebutuhan Diklat dilaksanakan pada tahun 2022 dengan mengacu
pada RKAKL dan data UKG, tidak menjaring kebutuhan diklat dari sekolah.

2. Tujuan diklat secara umum adalah meningkatkan kualitas dan kompetensi guru
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

3. Kurikulum diklat disusun dan dikembangkan oleh BBPPMPV BBL yang
diwakili oleh manajemen dan widyaiswara bersama perwakilan industri dalam
rapat koordinasi.

4. Persiapan diklat:

a. Menyusun silabus
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Silabus disusun berdasarkan kurikulum yang telah dirancang sebelumnya

bersama industri terkait.
b. Jadwal diklat

Penjadwalan dilakukan oleh tim manajemen dan departemen setelah
RKAKL turun. Penjadwalan bersifat tentatif karena bergantung pada RKAKL dan
juknis dari pusat.

c. Pemanggilan dan seleksi peserta

Sebelum pemanggilan peserta dilakukan pemasaran diklat 2 minggu
sebelum diklat dimulai melalui media sosial dan website. Persyaratan umum
untuk calon peserta diklat adalah tidak pernah mengikuti diklat selama 2 tahun
terakhir dan usia maksimal adalah 50 tahun. Seleksi pesrta dilakukan dengan
konfirmasi dan verifikasi. Setelah data valid, peserta yang diprioritaskan adalah
peserta dari sekolah yang belum pernah mengikuti diklat dan/atau mendaftar
paling awal.

d. Penetapan pengajar (widyaiswara)

Penetapan pengajar dilakukan di masing-masing departemen melalui rapat
untuk membicarakan dan menyepakatinya sesuai dengan kompetensinya masing-
masing. Pengajar biasanya adalah tim yang terdiri dari 2 orang.

e. Penyusunan bahan ajar dan alat praktek

Penyusunan bahan ajar dan alat praktek dilakukan oleh tim pengajar
(widyaiswara). Pengadaan bahan dan alat praktek disesuaikan dengan judul
diklat. Alat praktek yang tidak sesuai dengan kebutuhan industri digantikan

dengan menggunakan software.
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f. Penyiapan tempat belajar, akomodasi serta konsumsi peserta.

Tempat belajar terdiri dari ruang teori dan ruang praktek (bengkel/lab).
Ruang belajar teori dilengkapi dengan kursi, meja belajar, LCD dan layar LCD.
Bengkel dilengkapi dengan alat praktek atau mesin yang dibutuhkan. Alat praktek
atau mesin ada tidak sesuai dengan kebutuhan industri, namun peserta diklat
dapat melakukan simulasi dengan memakai software yang sesuai. Permohonan
anggaran untuk mengganti mesin/alat ini sudah dilakukan dan sudah disetujui
pusat, namun anggaran tersebut diblokir kembali oleh pusat dengan alasan
automatic adjustment.

Akomodasi peserta adalah asrama BBPPMPV BBL yang terdiri dari 6 lantai
dan dapat menampung 500 orang dengan fasilitas setara hotel bintang 3.
Penyiapan akomodasi berupa perawatan dan pemeliharaan dilakukan secara rutin,
baik ada maupun tidak ada diklat.

Konsumsi diadakan oleh Pejabat Pengadaan yang pada saat ini juga adalah
Kapokja Pengelolaan BMN melalui diskusi terlebih dahulu tentang variasi menu.
Terkadang ada keluhan dari peserta diklat mengenai variasi dan kecukupan menu.
Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengawasan. Gedung khusus untuk ruang
makan terletak di sebelah asrama BBPPMPV BBL.
4.2.2.2. Pelaksanaan Diklat
1. Pembukaan dan penutupan

Pembukaan dilakukan di Aula BBPPMPV BBL Medan dihadiri oleh seluruh
peserta diklat dari seluruh program keahlian, widyaiswara/pengajar, panitia, unsur

pimpinan/manajemen. Diklat dibuka secara resmi oleh Kepala BBPPMPV BBL
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atau yang mewakili jika Kepala BBPPMPV BBL tidak sedang berada di tempat.
Acara pembukaan diklat dimulai dengan menyanyikan Lagu Indonesia Raya
dilanjutkan dengan laporan Ketua Panitia, Sambutan Kepala BBPPMPV BBL
sekaligus membuka diklat secara resmi, menyematkan tanda peserta secara
simbolis, dan terakhir membaca doa. Di akhir acara diklat akan dilakukan acara
orientasi diklat dan perkenalan antara peserta dan widyaiswara serta panitia.

Sedangkan penutupan diklat dilakukan setelah diklat berakhir. Dalam
kegiatan penutupan diumumkan peserta-peserta yang terbaik dari masing-masing
kelas atau dari masing-masing kompetensi diklat yang diikuti. Kemudian juga
diikuti oleh pembagian sertifikat untuk pendidikan dan pelatihan dari lembaga.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran

Proses pembelajaran di dalam diklat adalah dengan pendekatan andragogi.
Peserta diklat yang datang adalah guru yang sudah pasti memiliki ilmu bidang
diklat yang mereka ikuti. Hanya saja mereka perlu untuk update dengan
perkembangan industri dan teknologi.

Seperti disampaikan oleh Kepala Departemen Energi dan Pertambangan,
Hotman Silitonga dalam petikan wawancara berikut:

“Dalam proses diklat ini kan pendekatannya andragogi. Guru yang datang tidak nol,
sudah mempunyai keilmuan masing-masing dan pengalaman. Kita berupaya
menggali kompetensi dari guru terkait topik diklat. Dalam PBM (Proses Belajar
Mengajar) kita akan lebih dominan sharing karena mereka tidak nol, bahkan kita
secara tidak langsung banyak dapat pengetahuan dari pengalaman mereka. Jadi
sama-sama belajar. Artinya tidak satu arah” (HS/8 November 2022).

Selanjutnya Siska Matondang, widyaiswara Departemen Energi dan
Pertambangan dalam wawancara tanggal 10 Januari 2023 menyampaikan sebagai

berikut:
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“Untuk diklat kita terbagi dua moda yaitu moda daring dan moda luring. Nah untuk
moda daring ini jumlah JP-nya itu sekitar 20 JP atau 2 hari. Nah di moda daring ini
peserta diklat dan widyaiswara melakukan interaksi secara daring dari mulai
melakukan zoom kemudian mengumpulkan tugas-tugas melalui Google Drive atau
melalui email. Nah setelah beberapa hari kemudian peserta diklat datang ke lembaga
untuk mengikuti moda luring. Nah Moda Luring ini dilakukan itu sekitar 80 sampai
100 JP atau sekitar 8 sampai 10 hari dan di dalam proses pembelajaran itu peserta
diklat akan dibantu akan dipandu secara teori maupun secara praktik baik oleh
widyaiwara dan laboran atau teknisi. Nah setelah proses pembelajaran luring itu
berlangsung selama sekitar 10 hari kemudian peserta diklat akan mengikuti yang
namanya magang industri. Magang industri di dalam diklat ini dilakukan melalui
kunjungan ke industri dan melakukan praktek kerja langsung di industri selama
polanya 40 JP atau 4 hari. Akan tetapi untuk beberapa hal yang bersifat eee apabila
industri yang ingin dituju itu tidak ada di lokasi Kota Medan maka dapat dilakukan
dengan memanggil guru tamu atau mengundang guru tamu atau instruktur tamu ke
lembaga dengan pola yang sama kemudian setelah 4 hari melakukan proses maka
peserta pelatihan akan diuji kemampuan atau keterampilannya melalui yang
namanya uji kompetensi keahlian yang dilakukan selama 3 hari. Jadi di akhir nanti
selain peserta memiliki yang namanya sertifikat Pendidikan dan Pelatihan peserta
juga akan dibekali dengan yang namanya sertifikat uji kompetensi yang dikeluarkan
langsung oleh dunia usaha atau dunia industri” (SM, 10 Januari 2023).

Didalam proses pembelajaran ini ada tiga tahapan besar, yaitu teori, praktek,
kemudian magang di industri. Teori dilakukan di awal diklat, di ruang teori.
Untuk teori tidak akan dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Setelah itu
dilakukan praktek di bengkel. Di penghujung program diklat dilakukan magang di
industri sesuai dengan bidang keahlian masing-masing.

Dalam wawancara, Ka. Departemen Energi dan Pertambangan, Hotman
Silitonga juga mengatakan:

“Karakteristik SMK itu ada proses belajar, praktik dan sikap. Jadi semuanyna
menyatu. Biasanya kita membahas teorinya dulu kita mencoba menggali di dalam
teori apa yang bisa kita eksplor kemudian kita praktekkan. Lab (bengkel) juga bisa
sekaligus tempat belajar teori dan praktek. Setelah itu kita melihat kondisi real di
lapangan untuk melihat apakah ada gap atau tidak” (HS/8 November 2022).

Senada dengan penjelasan Koordinator Faspenkom, Neslon Manurung, SE,
M.Pd, berikut:

“Karena ini teknik, ada dua orang fasilitator, ada teori dulu baru praktek. Ada
magang ke industri” (NM/10 November 2022).
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Pemilihan tempat magang ditentukan sesuai dengan bidang keahlian masing-
masing dan ketersediaan waktu industri. Seharusnya kesepakatan untuk
melakukan magang dengan industri dilakukan ketika Rapat Koordinasi Link and
Super Match, namun karena pelaksanaan diklat yang tidak bisa dilakukan sesuai
jadwal yang disepakati karena juknis yang belum turun, BBPPMPV BBL harus
mencari industri yang bersedia melakukan magang di waktu yang ditentukan.

Seperti uraian widyaiswara BBPPMPV BBL, Siska Matondang, sebagai
berikut:

“Magang industri di dalam diklat ini dilakukan melalui kunjungan ke industri dan
melakukan praktek kerja langsung di industri selama polanya 40 JP atau 4 hari. Akan
tetapi untuk beberapa hal yang bersifat eee apabila industri yang ingin dituju itu tidak
ada di lokasi Kota Medan maka dapat dilakukan dengan memanggil guru tamu atau
mengundang guru tamu atau instruktur tamu ke lembaga dengan pola yang sama
kemudian setelah 4 hari melakukan proses maka peserta pelatihan akan diuji
kemampuan atau keterampilannya melalui yang namanya uji kompetensi keahlian
yang dilakukan selama 3 hari” (SM/10 Januari 2023).

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dilakukan
dengan pendekatan andaragogy dan melalui tiga tahapan besar yaitu penjelasan
teori, pelaksanaan praktek di bengkel (lab) dan magang di industri. Jika
pelaksanaan magang tidak dapat dilakukan maka solusinya adalah dengan
memanggil guru tamu dari industri.

3. Evaluasi pembelajaran

Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam tiga bentuk yaitu diagnostik (tes
awal), formatif, sumatif dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Dalam ketiga
bentuk evaluasi ini, poin yang dinilai adalah keterampilan, sikap dan
pengetahuan. Formatif dilakukan ketika proses pembelajaran berlangsung.

Sumatif dilakukan di akhir diklat dengan menjawab soal-soal, sedangkan UKK
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dilakukan di akhir diklat dengan melakukan unjuk kerja. Sebagaimana yang
disampaikan oleh Hotman Silitonga, Kepala Departemen Energi Pertambangan
dalam petikan wawancara berikut:

“Evaluasi lebih condong ke formatif, karena sumatif sudah ditangani oleh Sub
Koord.Evaluasi walau yang merancangnya kita. Dalam evaluasi pada proses, kita
melihat yang mana peserta yang bisa mengikuti, lambat atau sudah tahu. Biasanya
ada perlakuannya. Kalau agak menonjol, akan kita kasih tantangan, dan dia juga
akan senang jika kita suruh utuk tutor sebaya. Itu merupakan bagian bagi mereka
untuk mengeskplor diri. Bagi teman-teman yang agak lambat, Kkita kasih
kelonggaran waktu, disamping dia dibantu oleh tutor sebayanya. Pada akhirnya
teman-teman yang agak lambat bisa mengikuti krn dia punya waktu lebih dan
dibantu temannya” (HS/8 November 2022).
Untuk proses UKK, begini penjelasan Hotman Silitonga, Ka. Departemen
Energi dan Pertambangan:
“Peserta kita kan harusnya pada akhirnya harus kompeten berdasarkan standar
industri, harusnya berdasarkan BNSP. Kita LSP P2, kita punya LSP sendiri sesuai
standar BNSP utk menguji peserta sesuai standar BNSP, namun karena lisensi kita
masih dalam proses, maka UKK dilakukan oleh industri, sesuai dgn standar
industri.” (HS/8 November 2022).
Senada dengan penjelasan Nelson Manurung, Koordinator Faspenkom dalam
petikan wawancara berikut:

“Kita sudah ada LSP, kalau diklat berbasis industri, maka yang melakukan UK
adalah industri” (NM/10 November 2022).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan evaluasi
pembelajaran dilakukan dengan tes awal, evaluasi formatif, sumatif dan Uji
Keterampilan dan Keahlian (UKK). Formatif dan Sumatif dilakukan oleh
pengajar dan UKK dilakukan oleh industri karena diklat ini berbasis industri.
Evaluasi Sumatif

Sebelum pembelajaran dimulai, diadakan tes awal untuk mengetahui sejauh

mana pengetahuan awal dari peserta diklat, dengan rincian yang ditampilkan
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Tabel 4.5. Rekapitulasi Nilai Tes Awal Peserta Diklat

Rerata Nilai

No. Nama Diklat Tes Awal

1. Merancang Kendali Motor Listrik dengan Pemrograman 47
periode 5 s.d. 31 Juli 2022

2. Merancang Kendali Motor Listrik dengan Pemrograman 60,8
periode 2 s.d. 28 Agustus 2022

3. Merancang Sistem Kendali dengan HMI periode 18 Juli 58,21
s.d. 13 Agustus 2022

4. Merancang Kendali Otomatis Peralatan Pneumatik periode 61,47
18 Juli s.d. 13 Agustus 2022

5. IOT dan Penerapan Mikrokontroller dalam Pembuatan Alat 58,4
Kontrol Industri periode 8 Agustus s.d. 3 September 2022

6. Merancang Sistem Kendali dengan HMI periode 08 Agustus 51,67
s.d. 03 September 2022

56,26

RERATA

Sumber: Laporan Pelaksanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi Tahun 2022 (Diolah)

Evaluasi pembelajaran sumatif adalah penilaian terhadap peserta yang

meliputi penilaian sikap, keterampilan dan pengetahuan dengan bobot sikap 40%,

keterampilan 60% dan pengetahuan 40%.

Rekapitulasi nilai peserta berdasarkan evaluasi sumatif, adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.6. Rekapitulasi Nilai Tes Akhir Peserta Diklat
_ Predikat Nilai (orang) Nilai
No. Nama Diklat Rerata
SM | M | B | KB |TMK
1. | Merancang Kendali Motor Listrik
dengan Pemrograman periode 5| 2 |10 | O 0 0 86,40
s.d. 31 Juli 2022
2. | Merancang Kendali Motor Listrik
dengan Pemrograman periode 2 | 0 7 8 0 0 80,61
s.d. 28 Agustus 2022
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Merancang Sistem Kendali dengan
HMI periode 18 Juli  s.d. 13
Agustus 2022

12

93,89

Merancang  Kendali ~ Otomatis
Peralatan Pneumatik periode 18
Juli s.d. 13 Agustus 2022

13 | 0 0

84,78

IOT dan Penerapan Mikrokontroller
dalam Pembuatan Alat Kontrol
Industri periode 8 Agustus s.d. 3
September 2022

15

94,45

Merancang Sistem Kendali dengan
HMI periode 08 Agustus s.d. 03
September 2022

10 | O 0

90,29

TOTAL/RERATA

36

41 | 9 0

0

88,40

Sumber: Laporan Pelaksanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi Tahun 2022 (Diolah)

Keterangan:

Nilai Predikat
90,01 - 100 Sangat Memuaskan (SM)
80,01-90 Memuaskan (M)
70,01 - 80 Baik (B)
60,01 - 70 Kurang Baik (KB)
<60 Tidak Memenuhi Kualifikasi (TMK)

Adapun rekapitulasi hasil uji keterampilan dan keahlian adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK)

Hasil UKK (orang)
No. Nama Diklat Kompeten Tidak
Kompeten
1. | Merancang Kendali Motor Listrik dengan 12 0
Pemrograman periode 5 s.d. 31 Juli 2022
2. Merancang Kendali Motor Listrik dengan 15 0
Pemrograman periode 2 s.d. 28 Agustus 2022
3. Merancang Sistem Kendali dengan HMI periode 14 0
18 Juli s.d. 13 Agustus 2022
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4, Merancang  Kendali ~ Otomatis  Peralatan 15 0
Pneumatik periode 18 Juli s.d. 13 Agustus 2022
5. IOT dan Penerapan Mikrokontroller dalam 15 0

Pembuatan Alat Kontrol Industri periode 8
Agustus s.d. 3 September 2022

6. | Merancang Sistem Kendali dengan HMI periode 15 0
08 Agustus s.d. 03 September 2022

RERATA 86 0

Sumber: Laporan Pelaksanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi Tahun 2022 (Diolah)
Dari Tabel 4.6 di atas diketahui bahwa, seluruh peserta diklat kompeten pada

program keahlian (diklat) masing-masing.

4. Kegiatan administrasi diklat

Kegiatan administrasi diklat dilakukan dengan kegiatan pendataan peserta,
pembuatan sertifikat, pembayaran biaya/ongkos perjalanan peserta diklat dan
pelaporan diklat. Pendataan peserta dilakukan dengan pada saat peserta diklat
datang. Peserta diklat akan mengisi biodata dan menyerahkan kelengkapan
administrasi kepada panitia seperti Surat Tugas, tiket perjalanan, dan Surat
Keterangan Sehat. Untuk keperluan sertifikat, peserta diklat menyerahkan
pasphoto. Laporan diklat harus ditulis oleh masing-masing panitia.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pelaksanaan diklat adalah sebagai
berikut:
1. Pembukaan dan penutupan

Diklat dibuka dan ditutup secara resmi oleh Kepala BBPPMPV BBL atau

yang mewakili. Di dalam pembukaan akan dilakukan orientasi diklat dan

perkenalan antara peserta dan widyaiswara serta panitia. Dalam kegiatan

penutupan diumumkan peserta-peserta yang terbaik dari masing-masing kelas
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atau dari masing-masing kompetensi diklat yang diikuti. Kemudian juga
diikuti oleh pembagian sertifikat untuk pendidikan dan pelatihan dari
lembaga.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran
Didalam proses pembelajaran ini ada tiga tahapan besar, yaitu teori, praktek,
kemudian magang di industri.
Teori dilakukan di awal diklat, di ruang teori. Untuk teori tidak akan
dilakukan dalam jangka waktu yang lama. Setelah itu dilakukan praktek di
bengkel. Di penghujung program diklat dilakukan magang di industri sesuai
dengan bidang keahlian masing-masing. Jika pelaksanaan magang tidak dapat
dilakukan maka solusinya adalah dengan memanggil guru tamu dari industri.
3. Evaluasi pembelajaran
Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam empat bentuk yaitu tes diagnostik,
formatif, sumatif dan Uji Kompetensi Keahlian (UKK).
4. Kegiatan administrasi diklat
Kegiatan administrasi diklat dilakukan dengan kegiatan pendataan peserta,
pembuatan sertifikat, pembayaran biaya/ongkos perjalanan peserta diklat dan
pelaporan diklat.
4.2.2.3. Pengendalian Diklat
Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi yang sangat penting dan
sangat menentukan dalam pelaksanaan proses manajemen, karena itu harus
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan

baik atau tidak setelah pengendalian atau penilaian dilakukan. Dengan demikian
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peranan pengendalian ini sangat menentukan baik atau buruknya pelaksanaan
diklat. Pengendalian/pengawasan diklat di BBPPMPV BBL dilakukan guna
memantau dan mengawal kegiatan diklat.

Pengendalian atau pengawasan pada Diklat Guru Berbasis Kompetensi di
BBPPMPV BBL dilakukan secara tidak langsung, artinya pengawasan dilakukan
oleh panitia di masing-masing kelas melalui laporan lisan dan tulisan. Seperti
pemaparan Fungsional Umum Sub Koord. Penyelenggaraan Fasilitasi Dan
Peningkatan Kompetensi (Faspenkom) PTK Vokasi, Riani Dairi, SE berikut ini:

“Dalam memantau/mengawasi diklat, untuk konten materi kita serahkan ke pengajar
atau widyaiswara, namun untuk pengawasan penyelenggaraan diklat kita tugaskan
kepada panitia. Panitia akan membuat laporan dan laporan tersebut diserahkan ke
Sub. Koordinator Evaluasi” (RD, 10 Januari 2023).

Senada dengan pemaparan Kepala BBPPMPV BBL, sebagai berikut:

“Mekanisme pengendalian atau pengawasan pelaksanaan diklat kita diserahkan
kepada Koordinator Fasilitasi Peningkatan Kompetensi yang membawahi Sub
Koordinator Evaluasi. Mereka tentu telah mempunyai mekanisme yang sudah berjalan
dengan baik selama ini “ (RL, 14 November 2023).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian atau pengawasan
diklat di BBPPMPV BBL dilakukan secara tidak langsung dimana manajemen
tidak turun langsung dalam pengawasan namun pengawasan dilakukan oleh
panitia di masing-masing kelas.
4.2.2.4. Evaluasi Diklat

Suryosubroto  (2004) menyebutkan bahwasannya evaluasi diklat
bermaksud untuk mengetahui sejauh mana tujuan program telah tercapai dan ini
merupakan usaha untuk memperoleh umpan balik bagi penyempurnaan program

diklat selanjutnya. Dalam manajemen diklat di BBPPMPV BBL, fungsi evaluasi
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diselenggarakan dalam 3 hal, yaitu evaluasi penyelenggaraan diklat, evaluasi
fasilitator dan evaluasi dampak diklat, sebagaimana disampaikan oleh Kasubkord.
Evaluasi dan Penjaminan Mutu Pendidikan Vokasi (PMPV), Tukiman, ST, MT,
berikut:

“Evaluasi diklat di BBPPMPV BBL ini ada tiga jenis, yaitu: evaluasi
penyelenggaraan diklat, evaluasi fasilitator, dan evaluasi dampak diklat. Evaluasi
penyelenggaraan diklat dilakukan untuk mengetahui sejauh mana peserta menilai
penyelenggaraan diklat kita, dari segi akomodasi, konsumsi, alat/bahan diklat,
juga pelayanan panitia. Evaluasi terhadap fasilitator adalah untuk melihat
bagaimana kualitas pengajar Kkita. Dari segi penguasaan materi, penyampaian
materi, sampai kepada penampilan atau kerapian berpakaian. Setelah beberapa
bulan kemudian, biasanya paling cepat 2 bulan setelah mengikuti diklat, Kkita
akan mengadakan evaluasi dampak diklat untuk melihat sejauhmana
keterampilan dan pengetahuan yang didapat peserta diklat tersebut
diimplementasikan di sekolah masing-masng” (Tu, 8/11/2022).

Sebagaimana yang disampaikan oleh Kasubkoordinasi Evaluasi dan
PMPV di atas, berikut penjelasan mengenai 3 jenis evaluasi yang dilakukan di
BBPPMPV BBL.:

1. Evaluasi Penyelenggaraan Diklat
Evaluasi penyelenggaraan diklat dilakukan pada akhir kegiatan diklat.
Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui penilaian peserta diklat mengenai
penyelenggaraan diklat ditinjau dari segi akomodasi, konsumsi, alat dan
bahan diklat serta pelayanan panitia.

2. Evaluasi Fasilitator
Evaluasi Fasilitator ini juga dilakukan pada akhir kegiatan diklat dilakukan
untuk melihat kualitas pengajar/widyaiswara. Aspek yang dinilai adalah
penguasaan materi, penyampaian materi, dan penampilan atau kerapian
berpakaian.

3. Evaluasi Dampak Diklat
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Evaluasi Dampak Diklat dilakukan beberapa bulan setelah diklat berakhir
(minimal 2 bulan). Evaluasi ini dilakukan untuk melihat sejauhmana
keterampilan dan pengetahuan yang didapat peserta diklat tersebut

diimplementasikan di sekolah masing-masing.

4.2.2.5. Efektivitas Manajemen Pendidikan dan Pelatihan Guru Berbasis
Kompetensi

Manajemen pendidikan dan pelatihan yang efektif dapat dilihat melalui
kriteria pengukuran efektivitas yang dikemukakan oleh Sondang P. Siagian
(1985) yang terdiri dari: (a) tujuan, (b) strategi, (c) analisa, (d) perencanaan, (e)
program, (f) sarana prasarana, (g) pelaksanaan dan (h) pengawasan. Efektivitas
manajemen pendidikan dan pelatihan guru berbasis kompetensi dapat penulis
sajikan dengan delapan kriteria tersebut sebagai berikut:
1. Peserta telah mampu dan mahir dalam menangkap materi dan dapat melakukan
unjuk kerja kompetensi yang dimiliki sesudah mengikuti diklat. Hal ini dapat
dilihat pada Tabel 4.6. Rekapitulasi Nilai Sumatif Peserta Diklat bahwa nilai
rerata peserta diklat adalah 88,40 dengan predikat “Memuaskan”. Selanjutnya
pada Tabel 4.7. Rekapitulasi Hasil Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dapat dilihat
bahwa seluruh peserta diklat adalah “Kompeten” Hal ini berati tujuan
penyelenggaraan diklat sudah tercapai dan apabila dicocokkan sudah memenubhi
kriteria efektivitas.
2. Strategi yang digunakan adalah dengan melakukan tahapan (a) perencanaan,

(b) pelaksanaan, (c) pengendalian dan (e) evaluasi. Perencanaan dilakukan
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dengan analisa kebutuhan diklat, menetapkan tujuan pelatihan, pengembangan
kurikulum, dan persiapan pelaksanaan diklat. Pelaksanaan diklat meliputi:
pembukaan dan penutupan, pelaksanaan proses pembelajaran, evaluasi
pembelajaran dan administrasi diklat. Pengendalian dilakukan dengan
pengendalian tidak langsung dan evaluasi dilakukan dengan evaluasi
penyelenggaran diklat, evaluasi fasilitator dan evaluasi dampak diklat.

3. Analisa kebutuhan peserta diklat telah dilakukan dengan mengacu kepada
RKAKL dan Data UKG. RKAKL menjadi acuan dalam jumlah anggaran yang
diberikan dan Data UKG menjadi acuan jenis kompetensi guru yang harus
ditingkatkan. Hal ini berarti analisa kebutuhan sudah dilakukan secara efektif.

4. Perencanaan diklat telah dilakukan dengan baik. Perencanaan diawali dengan
Rapat Koordinasi dengan SMK dan industri untuk menyesuaikan materi dan
kurikulum diklat. Setelah itu dilakukan pemasaran diklat dan penjaringan peserta
diklat. Pemasaran diklat dilakukan melalui website dan medsos BBPPMPV BBL
sehingga bersifat terbuka sehingga semua guru dapat mendaftar. Penjaringan
peserta dilakukan dengan menetapkan prasyarat usia dibawah 50 tahun dan belum
pernah mengikuti diklat yang sama selama dua tahun terakhir.

5. Program diklat telah disusun dengan baik oleh widyaswara dan melibatkan
industri sehingga kurikulum dan materi diklat sesuai dengan kebutuhan industri.
Pengaturan jadwal dan jumlah jam disesuaikan dengan materi diklat, penetapan
pengajar dilakukan berdasarkan kompetensi yang dimiliki pengajar.

6. Sarana prasarana yang disediakan yang terdiri dari sarana pembelajaran dan

sarana akomodasi sudah baik. Walau ada alat/mesin praktek yang sudah tidak
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sesuai dengan kebutuhan industri namun dapat disiasati dengan menggunakan
software, namun hanya satu alat saja yang tidak sesuai ini, selainnya sudah sesuai
dengan kebutuhan industri. Sarana akomodasi adalah asrama BBPPBPV BBL
yang fasilitasnya setara hotel bintang tiga.
7. Pelaksanaan diklat dilakukan dengan baik tanpa kendala berarti dan
dilaksanakan dengan tepat waktu sesuai jadwal. Pembelajaran dalam diklat adalah
pembelajaran andragogy dengan pemaparan teori, praktek dan magang di industri.
Pembelajaran andragogy tentunya efektif karena peserta adalah orang dewasa
yaitu guru-guru SMK. Praktek dan magang tentunya sangat dibutuhkan (tidak
hanya pemaparan teori) sehingga ini efektif untuk meningkatkan kompetensi
guru.
8. Pengendalian/Pengawasan dilakukan dengan pengawasan tidak langsung,
artinya pengawasan diserahkan kepada panitia yang berada di kelas masing-
masing. Pengawasan ini cukup efektif, namun agar lebih efektif ke depannya
hendaknya dilakukan juga pengawasan langsung yaitu unsur manajemen juga ikut
turun langsung melakukan pengawasan.
4.2.2.6. Efektivitas Manajemen Pendidikan dan Pelatihan Diklat
berdasarkan Level Reaksi dan Level Belajar

Kirkpatrick (2008) menyebutkan untuk mengukur efektivitas suatu
program diklat dapat dievaluasi berdasarkan informasi yang diperoleh pada empat
level/tingkatan, yaitu: 1) Reactions (Reaksi) ; 2) Learning (Belajar); 3) Behaviors
(Perilaku), dan 4) Result (Dampak). Namun dalam penelitian ini hanya akan

menganalisis dua level saja, yaitu Level Reaksi dan Level Belajar.
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1. Level Reaksi
Pada level Reaksi, efektivitas program diklat diukur berdasarkan kepuasan
peserta diklat. Sebagaimana dikatakan Kirkpatrick (2008):
“As the word reaction implies, evaluation on this level measures how those
who participate in the program react to it. | call it a measure of customer
satfication ”.
(Sebagaimana implikasi dari kata “reaksi”, evaluasi pada level ini mengukur
bagaimana peserta bereaksi pada program tersebut. Saya menyebutnya
“mengukur kepuasan peserta”).

Instrumen yang digunakan untuk mendapatkan data mengenai kepuasan
peserta diklat adalah angket. Angket diberikan kepada 85 orang peserta diklat dari
6 diklat di Program Keahlian Kelistrikan. Hal yang diminta untuk ditanggapi
peserta diklat terdiri dari 5 aspek yaitu penyiapan alat dan bahan, penyiapan
materi, penyiapan sarana dan prasarana, pelaksanaan pembelajaran, dan
pelayanan terhadap peserta.

Berikut reaksi peserta terhadap penyelenggaraan diklat:

Tabel 4.8. Reaksi Peserta terhadap Penyelenggaraan Diklat

Reaksi terhadap
Penyelenggaraan Diklat

No. Nama Diklat Kurang Cukup Memuas Sangat
Memuas | Memuas kan Memuas
kan kan kan

1. | Merancang Kendali Motor Listrik 0% 60,61% | 39,39% 0%
dengan Pemrograman periode 5
s.d. 31 Juli 2022

2. Merancang Kendali Motor Listrik 0% 72,5% 27,5% 0%
dengan Pemrograman periode 2
s.d. 28 Agustus 2022

3. Merancang Sistem Kendali dengan 0% 68,9% 31,1% 0%
HMI periode 18 Juli  sd. 13
Agustus 2022

4. Merancang  Kendali  Otomatis | 2,73% 10,44 39,26 47,56%
Peralatan Pneumatik" periode 18
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Juli s.d. 13 Agustus 2022

5. 10T dan Penerapan 0% 9,23% | 36,92% | 53,85%
Mikrokontroller dalam Pembuatan
Alat Kontrol Industri periode 8
Agustus s.d. 3 September 2022

6. Merancang Sistem Kendali dengan 0% 11,1% 82,2% 6,67%
HMI periode 08 Agustus s.d. 03
September 2022

TOTAL RERATA PENILAIAN 0,45% | 38,79% | 42,73% | 18,01%

Sumber: Laporan Pelaksanaan Diklat Guru Berbasis Kompetensi Tahun 2022 (Diolah)
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian peserta diklat terhadap
penyelenggaraan diklat adalah: 18,01% sangat memuaskan, 42,37% memuaskan,
38,79% memuaskan dan 0,45% kurang memuaskan. Dari hal diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil evaluasi penyelenggaraan diklat secara umum di rentang
memuaskan dan sangat memuaskan, dan masih ada peserta yang menilai bahwa
penyelenggaraan diklat masih kurang memuaskan, yaitu sebesar 0,45%. Adapun
kendala/permasalahan selama kegiatan berlangsung diantara